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ABSTRAK 

Melia Rizki (1802090019) : “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share 

Terhadap Kreativitas Belajar Peserta Didik Kelas V SDS Bina Taruna 1”. 

 

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share 

Terhadap Kreativitas Belajar Peserta Didik Kelas V SDS Bina Taruna 1. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana kreativitas belajar peserta didik 

kelas VA sebelum menerapkan model pembelajaran Think Pair Share. Bagaimana 

kreativitas belajar peserta didik kelas VB sebelum menerapkan model pembelajaran 

Konvensional. Bagaimana kreativitas belajar peserta didik kelas VA sesudah 

menerapkan model pembelajaran Think Pair Share. Bagaimana kreativitas belajar 

peserta didik kelas VB sesudah menerapkan model pembelajaran Konvensional. 

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap 

kreativitas belajar peserta didik kelas VA SDS Bina Taruna 1. Tujuan penelitian ini 

adalah Untuk mengetahui kreativitas belajar peserta didik kelas VA sebelum 

menerapkan model pembelajaran Think Pair Share. Untuk mengetahui kreativitas 

belajar peserta didik kelas VB sebelum menerapkan model pembelajaran 

Konvensional. Untuk mengetahui kreativitas belajar peserta didik kelas VA 

sesudah menerapkan model pembelajaran Think Pair Share. Untuk mengetahui 

kreativitas belajar peserta didik kelas VB sesudah menerapkan model pembelajaran 

Konvensional. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair Share 

terhadap kreativitas belajar peserta didik kelas VA SDS Bina Taruna 1. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu menggunakan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V yang 

ada di SDS Bina Taruna 1. Sedangkan sampel penelitian ini adalah menggunakan 

sample random sampling dipilih dua kelas sebagai sampel yaitu kelas VA sebagai 

kelas eksperimen sebanyak 28 peserta didik dan kelas VB sebagai kelas kontrol 

sebanyak 28 peserta didik. Jadi jumlah seluruh subjek dalam penelitian ini sebanyak 

56 peserta didik. Instrumen penelitian menggunakan tes kreativitas belajar yang 

berjumlah 10 butir soal berbentuk essay yang sudah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan dikelas eksperimen (Model 

Pembelajaran Think Pair Share) diperoleh hasil rata-rata posttest yaitu 90,57 

sedangkan di kelas kontrol (Model Pembelajaran Konvensional) diperoleh hasil 

rata-rata posttest yaitu 63,57. Pembelajaran dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Think Pair Share bagi peserta didik kelas VA menunjukkan bahwa 

kemampuan kreativitas belajar yang lebih baik dari pada menggunakan model 

pembelajaran Konvensional. Nilai signifikansi sebesar 0,000, yang mana 0,000 < 

0,05. Hal ini dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kreativitas belajar peserta didik pada kelas eksperimen (model pembelajaran Think 

Pair Share) dan kelas kontrol (model pembelajaran Konvensional) dengan 

demikian terdapat pengaruh kreativitas belajar terhadap peserta didik. Nilai uji thitung 

adalah sebesar 18,265 yang mana thitung 18,265 > ttabel 1,703. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Think Pair Share memberikan pengaruh yang lebih 

baik terhadap kreativitas belajar peserta didik pada kelas VA SDS Bina Taruna 1. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Think Pair Share, Kreativitas Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas 

setiap individu baik secara langsung maupun tidak langsung yang 

dipersiapkan untuk mendukung dan mengikuti laju perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Upaya tersebut dilakukan dalam 

rangka mensukseskan pembangunan yang senantiasa mengalami 

perubahan. Untuk mensukseskan pembangunan tersebut dibutuhkan 

sumber daya manusia yang menguasai kemajuan IPTEK, serta dibarengi 

dengan keterampilan. Pendidikan bermaksud membantu peserta didik 

untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. 

Perkembangan IPTEK saat ini sangat pesat sehingga informasi yang 

terjadi di dunia dapat diketahui dengan cepat. Seiring dengan itu, 

pemecahan masalah, berpikir kritis dan kreatif menjadi sangat penting. Hal 

ini sebanding dengan perkembangan IPTEK di tengah kehidupan 

masyarakat. Menurut Devi (2019:93) Kemajuan suatu bangsa ditentukan 

oleh kualitas generasi penerusnya. Kualitas generasi bangsa ditunjukan 

dengan pendidikan yang berkualitas untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang unggul. Baik dari segi kemampuan kompetitif, inovatif dan 

komunikatif serta kolaboratif sehingga akan memudahkan menyerap 

informasi dan mampu berkomunikasi dengan menggunakan teknologi. 

Dalam hal ini wadah yang paling tepat untuk bisa mengembangkan kualitas 
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sumber daya manusia (SDM) adalah sekolah. Sekolah merupakan sarana 

atau tempat pembelajaran yang berfungsi untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 22 

Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.   Pembelajaran yang  berkualitas pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan, 

sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pendidikan. Kurikulum 

mencerminkan falsafah hidup, bangsa, ke arah mana dan bagaimana bentuk 

kehidupan itu kelak akan ditentukan oleh kurikulum yang digunakan oleh 

bangsa  tersebut sekarang. Kurikulum  harus dapat  mengantisipasi 

perubahan, sebab pendidikan adalah cara yang dianggap paling strategis 

untuk melindungi kemajuan  ilmu pengetahuan dan  teknologi. 

Pembaharuan kurikulum perlu dilakukan mengingat kurikulum sebagai alat 
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untuk mencapai tujuan harus menyesuaikan dengan perkembangan 

masyarakat yang senantiasa berubah dan terus berlangsung Menurut 

Shobirin (2016:1-2). 

Menurut Shobirin (2016:35-36) Kurikulum 2013 dimaksudkan 

untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif 

dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Menurut Dafit (2021:1192) 

Ciri khas dari kurikulum 2013 yaitu pembelajaran tematik integratif, 

pendekatan saintifik, serta penilaian autentik. Guru merupakan orang yang 

paling berpengaruh terhadap perubahan atau pergantian kurikulum. Maka 

dari itu, guru harus selalu siap dengan adanya perubahan. pendekatan 

saintifik merupakan pendekatan ilmiah yang di dalam pembelajarannya 

lebih menitik beratkan pada kegiatan mengamati, menanya, menalar, 

mencoba, dan membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran. Melalui 

pendekatan saintifik diharapkan peserta didik dapat memiliki kompetensi 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. 

Menurut Shobirin (2016:29-30) Adanya penerapan Kurikulum 

2013, peran guru hanya sebagai fasilitator, motivator dan guider. Sebagai 

fasilitator, guru berusaha menciptakan dan menyediakan lingkungan 

belajar yang kondusif bagi peserta didiknya. Sebagai motivator, guru 

berupaya untuk mendorong dan menstimulasi peserta didiknya agar dapat 

melakukan perbuatan belajar. Sedangkan sebagai guider, guru melakukan 
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pembimbing dengan berusaha mengenal para peserta didiknya secara 

personal. Sedangkan peserta didik di dalam kurikulum 2013 Menurut Dafit 

(2021:1192) dituntut untuk lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun pada 

kenyataannya tidak dapat dipungkiri masih banyak pembelajaran yang 

berpusat pada guru (teacher centered). 

Model Pembelajaran Think Pair and Share termasuk ke dalam teori 

konstruktivisme. Menurut Leharia (2021:24) teori konstruktivisme 

sangatlah efektif diimplementasikan dalam pembelajaran. Karena, teori 

konstruktivisme memberikan peluang kepada setiap peserta didik untuk 

membangun ilmu pengetahuannya tanpa harus mendapatkan pengetahuan 

dari guru dikelasnya. Sehingga setiap peserta didik bisa mendapatkan ilmu 

yang lebih banyak lagi bagi dirinya sendiri. Dalam proses belajarnya pun, 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan 

gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk berfikir tentang pengalamannya 

sehingga peserta didik menjadi lebih kreatif dan imajinatif serta dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Yang terpenting dalam 

teori konstruktivisme adalah bahwa dalam proses pembelajaran peserta 

didiklah yang harus mendapatkan penekanan. Merekalah yang harus aktif 

mengembangkan pengetahuan mereka, bukannya guru atau orang lain. 

Peserta didik perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah dan 

menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan bergelut dengan ide- 

ide. Penekanan belajar peserta didik secara aktif ini perlu dikembangkan 
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karena kreativitas dan keaktifan peserta didik akan membantu mereka 

untuk berdiri sendiri dalam kehidupan kognitif peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi yang Peneliti lakukan di Kelas V SDS 

Bina Taruna 1, kreativitas belajar peserta didik ketika proses pembelajaran 

masih terlihat pasif dikarenakan guru masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional yaitu guru membacakan dan menyampaikan 

materi yang telah disiapkan sedangkan peserta didik hanya mendengarkan 

dan mencatat dengan teliti, jadi ketika menjawab peserta didik hanya sesuai 

dengan yang dijelaskan oleh guru, peserta didik belum mampu 

menyampaikan gagasan-gagasan dalam proses belajar, peserta didik belum 

mampu menemukan solusi-solusi yang ditemukan untuk mengatasi 

permasalahan, dan peserta didik belum bisa berpikir secara kreatif. Selain 

itu, kurangnya kreativitas guru sehingga guru belum menggunakan model 

pembelajaran yang cocok di dalam kelas. Peserta didik kurang aktif ketika 

dalam proses kegiatan belajar-mengajar (KBM). Peserta didik cenderung 

pasif dalam menerima pelajaran, malas bertanya, tidak fokus pada mata 

pelajaran yang disampaikan. Selain itu, sarana dalam proses belajar 

mengajar masih kurang dikarenakan guru saat menerangkan dalam proses 

belajar mengajar di dalam kelas hanya sekedar tulisan dan ceramah 

sehingga kreativitas belajar peserta didik masih rendah, seharusya guru 

membuat proses belajar peserta didik yang kreativitasnya meningkat 

seperti guru sering-sering menunjukkan berbagai lukisan, gambar/foto dan 

video pembelajaran yang inspiratif kepada peserta didik kemudian guru 
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meminta peserta didik untuk membuat cerita terhadap yang mereka lihat 

dan mengungkapkan gagasan peserta didik di dalam kelas, kemudian guru 

bisa membuat permainan kreatif menggunakan media belajar seperti kertas 

origami, plastisin dan puzzle. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka dibutuhkan solusi untuk 

mengatasi hal tersebut. Salah satu solusinya adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran yang telah diterapkan untuk meningkatkan kreativitas 

belajar peserta didik adalah dengan menerapkan pembelajaran kooperatif 

dengan model pembelajaran Think Pair Share. Think Pair Share atau 

berpikir berpasangan berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif 

yang di rancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. Metode 

Think Pair Share berarti memberikan waktu pada peserta didik untuk 

memikirkan jawaban dari pertanyaan atau permasalahan yang akan 

diberikan oleh guru. Peserta didik saling membantu dalam menyelesaikan 

masalah tersebut dengan kemampuan yang dimiliki masing–masing. 

Setelah itu dijabarkan atau menjelaskan di ruang kelas (Huda 2015: 32). 

Penggunaan Think Pair Share dapat memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, 

peserta didik tidak hanya mendengarkan materi yang disampaikan tetapi 

peserta didik ikut berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 

nantinya peserta didik mendapatkan pengalaman yang lebih banyak dalam 

kegiatan pembelajaran tersebut. Dengan demikian diharapkan peserta didik 

dapat lebih memahami pelajaran, menambah pengetahuan serta 
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mendapatkan pengalaman dalam berdiskusi seperti cara mengemukakan 

pendapat, mempertahankan pendapat sendiri, menghargai pendapat orang 

lain serta mempresentasikan hasil diskusi. 

Berdasarkan uraian di atas penulis akan melaksanakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share 

Terhadap Kreativitas Belajar Peserta Didik Pada Kelas V SDS Bina 

Taruna 1”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Peserta didik ketika proses pembelajaran cenderung pasif dalam 

menerima pelajaran, malas bertanya, tidak fokus pada tema yang 

disampaikan. 

2. Guru masih menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

3. Model Pembelajaran belum bervariasi. 

 

4. Kurangnya sarana dalam proses belajar mengajar dikarenakan guru saat 

menerangkan di dalam kelas hanya sekedar tulisan dan ceramah 

sehingga kreativitas belajar peserta didik masih rendah. 

5. Model Think Pair Share dapat meningkatkan kreativitas belajar peserta 

didik. 
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C. Batasan Masalah 

 

Agar penelitian ini lebih fokus untuk memecahkan masalah yang 

akan dibahas maka, dapat diketahui batasan masalah yang ingin diteliti 

mengenai Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap 

Kreativitas Belajar Peserta Didik Kelas V SDS Bina Taruna 1. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana kreativitas belajar peserta didik kelas VA sebelum 

menerapkan model pembelajaran Think Pair Share ? 

2. Bagaimana   kreativitas   belajar   peserta   didik kelas VB sebelum 

menerapkan model pembelajaran Konvensional ? 

3. Bagaimana   kreativitas   belajar   peserta   didik kelas VA sesudah 

menerapkan model pembelajaran Think Pair Share ? 

4. Bagaimana   kreativitas   belajar   peserta   didik kelas VB sesudah 

menerapkan model pembelajaran Konvensional ? 

5. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share 

 

terhadap kreativitas belajar peserta didik kelas VA SDS Bina Taruna 1 

 

? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

 

1. Untuk mengetahui kreativitas belajar peserta didik kelas VA sebelum 

menerapkan model pembelajaran Think Pair Share. 

2. Untuk mengetahui kreativitas belajar peserta didik kelas VB sebelum 

menerapkan model pembelajaran Konvensional. 

3. Untuk mengetahui kreativitas belajar peserta didik kelas VA sesudah 

menerapkan model pembelajaran Think Pair Share. 

4. Untuk mengetahui kreativitas belajar peserta didik kelas VB sesudah 

menerapkan model pembelajaran Konvensional. 

5. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair Share 

 

terhadap kreativitas belajar peserta didik kelas VA SDS Bina Taruna 1. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut 

 

: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

sebagai kajian yang relevan bagi pembaca dan pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 

Think Pair Share Terhadap Kreativitas Belajar Peserta Didik Kelas V 

SDS Bina Taruna 1. 
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2. Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan memiliki manfaat 

praktis sebagai berikut : 

a. Bagi Guru 

 

Diharapkan sebagai masukan alternatif guru dalam memilih 

model dan metode yang tepat sehingga dapat bermanfaat bagi 

peserta didik dalam meningkatkan kreativitas belajar peserta didik. 

b. Bagi Sekolah 

 

Diharapkan hasil penelitian ini akan sangat berguna sebagai 

bahan masukan Kepala Sekolah dalam rangka memberikan 

informasi dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan model 

pembelajaran yang bervariasi dan khususnya model pembelajaran 

Think Pair Share. 

c. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan bagi 

peneliti dan dapat menerapkan ilmu-ilmu yang di dapat di sekolah 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

 

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan sebagai pedoman untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran di kelas untuk mencapai tujuan belajar. Melalui 

model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan 

informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. 

Menurut Sundari (2015:116) model pembelajaran merupakan model 

pembelajaran merupakan seperangkat strategi yang berdasarkan landasan 

teori dan penelitian tertentu yang meliputi latar belakang, prosedur 

pembelajaran, sistem pendukung dan evaluasi pembelajaran yang ditujukan 

bagi guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang 

dapat diukur. 

Menurut Hariyanto (2013:172) model pembelajaran adalah suatu 

deskripsi dari lingkungan pembelajaran, termasuk perilaku kita sebagai 

guru di mana model itu diterapkan. Menurut Mulyatiningsih (2012:227) 

model pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan penyelenggaraan proses belajar mengajar dari awal 

sampai akhir. 
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Menurut Syaodih (2012:151) model pembelajaran adalah suatu 

desain yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi 

lingkungan yang memungkinkan peserta didik berinteraksi sehingga terjadi 

perubahan atau perkembangan pada diri peserta didik. Menurut Kurniasari 

(2021:7) model pembelajaran merupakan terbentuknya pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka peneliti menyimpulkan 

model pembelajaran adalah suatu pola pembelajaran yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar dari awal sampai akhir yang memungkinkan 

peserta didik berinteraksi sehingga terjadi perubahan termasuk perilaku 

guru dalam sebuah pembelajaran. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

 

Pembelajaran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu 

sama lainnya sebagai satu kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif dilaksanakan melalui sharing proses antara 

peserta belajar, sehingga dapat mewujudkan pemahaman bersama diantara 

peserta belajar itu sendiri, dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah 

interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan peserta didik, 

peserta didik dengan peserta didik dan peserta didik dengan guru (multi 

traffic communication). 

Menurut Taniredja (2012:56) Pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama di antara peserta didik 
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untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Mustofa (2011:287) 

pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan 

sengaja mengembangkan interaksi yang silih asuh (saling tenggang rasa) 

untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat 

menimbulkan permusuhan. 

Menurut Hariyanto (2013:161) menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah penerapan pembelajaran terhadap kelompok kecil 

sehingga para peserta didik dapat bekerja sama untuk memaksimalkan 

pembelajarannya sendiri serta memaksimalkan pembelajaran anggota 

kelompok yang lain. 

Menurut Alfahmi (2014:3) model pembelajaran kooperatif 

merupakan salah satu model pembelajaran yang sangat popular untuk 

diterapkan dalam berbagai bidang studi.Pembelajaran kooperatif disusun 

dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi peserta didik, 

memfasilitasi peserta didik dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan 

membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama peserta 

didik yang berbeda latar belakangnya. 

Menurut Utami (2015:425) pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran yang dapat diterapkan di semua kelas dan menumbuhkan 

motivasi, kemandirian dan bakat peserta didik melalui kerjasama kelompok 

dalam mencapai tujuan bersama (belajar). 
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Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka peneliti menyimpulkan 

model pembelajaran kooperatif adalah sebuah model pembelajaran dimana 

peserta didik dikelompokkan dalam suatu kelompok campuran dengan 

kecakapan yang berbeda-beda agar bekerja sama selama berlangsungnya 

proses pembelajaran untuk memaksimalkan pembelajarannya sendiri serta 

memaksimalkan pembelajaran anggota kelompok yang lain yang dipimpin 

dan diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap 

lebih diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan pertanyaan- 

pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang 

untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. 

Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran berkelompok tetapi 

belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok 

karena dalam belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang 

bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara 

terbuka dan hubungan yang bersifat interdependensi efektif di antara 

anggota kelompok. 

Ada beberapa variasi dalam model pembelajaran kooperatif, yakni 

STAD, Jigsaw, Group Investigation (GI), Teams Games Tournaments 

(TGT), Think Pair Share , dan Numbered Head Together (NHT). Dalam 

penelitian ini akan dibahas secara spesifik mengenai model pembelajaran 

Think Pair Share. 
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3. Model Pembelajaran Think Pair Share 

 

a. Pengertian 

 

Model pembelajaran Think Pair Share merupakan metode 

pembelajaran yang sederhana, namun sangat bermanfaat dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

merupakan model pembelajaran kooperatif yang efektif untuk 

membuat variasi suasana pola diskusi. Model pembelajaran Think Pair 

Share dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. 

Pertama kali diperkenalkan oleh Frank Lyman dkk tahun 1985 dari 

University of Maryland yang menyatakan bahwa model pembelajaran 

Think Pair Share merupakan suatu cara efektif untuk membuat variasi 

suasana pola diskusi peserta didik, dengan asumsi bahwa semua diskusi 

membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara 

keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam model pembelajaran 

Think Pair Share dapat memberi peserta didik lebih banyak waktu 

berpikir, merespon, dan saling membantu. 

Model pembelajaran Think Pair Share terdiri dari tiga tahap, 

yaitu tahap thinking (berpikir), pairing (berpasangan), dan sharing 

(berbagi). Seperti namanya “Thinking”, pembelajaran ini diawali 

dengan guru mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran 

untuk dipikirkan oleh peserta didik. Guru memberi kesempatan kepada 

mereka memikirkan jawabannya. Selanjutnya “Pairing”, pada tahap ini 

guru meminta kepada peserta didik berpasang-pasangan. Beri 
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kesempatan kepada pasangan-pasangan itu untuk berdiskusi. 

Diharapkan diskusi ini dapat memperdalam makna dari jawaban yang 

telah dipikirkannya melalui intersubjektif dengan pasangannya. Hasil 

diskusi intersubjektif di tiap-tiap pasangan hasilnya dibicarakan dengan 

pasangan seluruh kelas. Tahap ini dikenal dengan “Sharing”. Dalam 

kegiatan ini diharapkan terjadi tanya jawab yang mendorong pada 

pengkonstruksian pengetahuan secara integratif. Peserta didik dapat 

menemukan struktur dari pengetahuan yang dipelajarinya. 

Menurut Kurniasih (2016:58) model pembelajaran Think Pair 

Share atau berpikir berpasangan berbagi adalah jenis pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. 

Menurut Rivai (2021:700) model pembelajaran Think Pair Share atau 

berpikir berpasangan ialah model pembelajaran kooperatif yang 

memberikan kesempatan kepada siswa berpasangan dengan temannya 

untuk menyelesaikan soal sehingga dapat mempengaruhi pola interaksi 

siswa. 

Menurut Julianto (2011:37) Think Pair Share merupakan salah 

satu pendekatan struktural dalam pembelajaran kooperatif. Pada Think 

Pair Share, peserta didik dikelompokkan secara berpasangan yang 

bertujuan untuk mengefektifkan proses belajar kelompok. Ini adalah 

resiko relatif rendah dan struktur pembelajaran kooperatif pendek, dan 

sangat ideal bagi instruktur dan peserta didik yang baru belajar 

kolaboratif. 



17 
 

 

 

 

 

 

Menurut Daryanto (2014:38) bahwa Think Pair Share 

merupakan model pembelajaran sederhana dengan banyak keuntungan 

karena dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dan pembentukan 

pengetahuan oleh peserta didik. Menurut Shoimin (2014:208) 

mendefinisikan bahwa Think Pair Share adalah suatu model 

pembelajaran kooperatif yang memberi peserta didik waktu untuk 

berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama lain. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka peneliti menyimpulkan 

pengertian model pembelajaran Think Pair Share adalah model 

pembelajaran sederhana yang membuat peserta didik berinteraksi satu 

dengan yang lain dan terdiri dari beberapa fase yaitu Think (Berpikir), 

Pair (Berpasangan), Share (Berbagi) sehingga dapat meningkatkan 

partisipasi peserta didik, komunikasi peserta didik dan pembentukan 

pengetahuan oleh peserta didik. 

b. Prinsip-Prinsip 

 

Menurut Julianto (2011:41) Prinsip dasar dalam pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share yaitu: 

a) Kelompok terbentuk dari peserta didik yang memiliki kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah. 

b) Jika mungkin anggota kelompok terdiri dari ras, budaya, suku yang 

berbeda serta memperhatikan kesetaraan gender, penghargaan lebih 

menekankan pada kelompok dari pada masing-masing individu. 

c) Dibentuk secara berpasang-pasangan 
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d) Peserta didik bertukar informasi antar peserta didik yang lain. 

 

c. Tujuan 

 

Menurut Trianto (2012:59), menyatakan bahwa model Think 

Pair Share mempunyai tujuan yaitu : 

a) Dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik 

 

b) Unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang 

sulit 

c) Membantu siswa menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. 

 

d. Manfaat 

 

Menurut Octavia (2020:38) mengatakan bahwa model 

pembelajaran Think Pair Share memiliki manfaat, diantaranya yaitu: 

a) Memungkinkan peserta didik untuk bekerja sendiri dan bekerja 

sama dengan orang lain. 

b) Mengoptimalkan partisipasi peserta didik. 

 

c) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 

partisipasi mereka kepada orang lain. Skill yang umumnya 

dibutuhkan dalam strategi ini adalah sharing informasi, bertanya, 

meringkas gagasan orang lain dan paraphrasing. 

d) Peserta didik menjadi paham mengenai materi yang diajarkan 

sehingga peserta didik mampu mengemukakan ide/pendapatnya. 

Dengan dibiasakan peserta didik berpikir mandiri terlebih dahulu 

dan selanjutnya berdiskusi secara berpasangan membuat setiap 
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peserta didik sudah memiliki ide maupun masalah yang akan di 

diskusikan bersama pasangannya. 

e. Kekurangan dan Kelebihan Model Pembelajaran Think Pair 

Share 

Menurut Lisniasari (2021:16-18) mengatakan bahwa model 

pembelajaran Think Pair Share memiliki kekurangan dan kelebihan, 

diantaranya yaitu: 

1. Kekurangan Model Pembelajaran Think Pair Share 

 

a) Tidak selamanya mudah bagi peserta didik untuk mengatur cara 

berpikir sistematik. 

b) Lebih sedikit ide yang masuk. 

 

c) Jika ada perselisihan, tidak ada penengah dari peserta didik 

dalam kelompok yang bersangkutan sehingga banyak kelompok 

yang melapor dan dimonitor. 

d) Jumlah murid yang ganjil berdampak pada saat pembentukan 

kelompok, karena ada satu murid yang tidak memiliki 

pasangan. 

e) Jumlah kelompok yang terbentuk banyak. 

 

2. Kelebihan Model Pembelajaran Think Pair Share 

 

a) Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas 

 

b) Memperbaiki kehadiran. 

 

c) Angka putus sekolah berkurang. 

 

d) Sikap apatis berkurang. 
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e) Penerimaan terhadap individu lebih besar. 

 

f) Kreativitas belajar lebih mendalam. 

 

g) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. 

 

f. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think Pair Share 

 

Menurut Octavia (2020:37) mengatakan bahwa model 

pembelajaran koopertif Tipe Think Pair Share memiliki langkah- 

langkah, diantaranya yaitu: 

a) Berpikir (Thinking) 

 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

selanjutnya peserta didik diminta untuk berpikir tentang materi 

yang akan disampaikan guru secara mandiri. 

b) Berpasangan (Pairing) 

 

Peserta didik diminta berpasangan dengan teman (kelompok 

 

2 orang)  untuk  mendiskusikan  hasil pemikiran masing-masing. 

 

Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban atau 

berbagi ide. Guru memberi waktu 4-5 menit untuk berpasangan. 

c) Berbagi (Sharing) 

 

Langkah akhir, guru memimpin diskusi kecil. guru meminta 

kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh peserta didik di 

kelas tentang apa yang mereka diskusikan. Ini dilakukan dengan 

cara bergiliran pasangan dan dilanjutkan sekitar seperempat telah 

mendapat kesempatan untuk melaporkan. Selanjutnya guru 
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menambah materi yang belum diungkapkan para peserta didik 

kemudian guru memberi kesimpulan. 

4. Kreativitas Belajar 

 

a. Pengertian Kreativitas 

 

Kreativitas merupakan hasil dari proses belajar yang dapat 

menghasilkan beberapa macam hal yang bersifat baru atau asli dan 

mempunyai nilai yang dapat berguna bagi peningkatan kehidupan 

manusia. 

Menurut Wiyono (2018:93) Kreativitas merupakan suatu proses 

mental individu yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun 

produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif, fleksibel, suksesi, dan 

diskontinuitas, yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk 

pemecahan suatu masalah. 

Menurut Gustiawati (2021: 1411) Kreativitas diartikan sebagai 

kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru, baik yang benar- 

benar baru sama sekali maupun yang merupakan modifikasi atau 

perubahan dengan mengembangkan hal-hal yang sudah ada. 

Menurut Maharani (2020:3) Kreativitas adalah kemampuan 

untuk memecahkan masalah dengan rinci dan mengkomunikasikan 

hasilnya. Pemahaman kreativitas adalah sebuah kombinasi baru yang 

sesuai data, informasi, dan berbagai unsur yang ada. 

Menurut A’yuna (2015:6) mendefinisikan kreativitas dapat 

disimpulkan sebagai segala sesuatu berkaitan dengan cara atau upaya 
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mengatasi berbagai masalah, mencari kualitas kehidupan pribadi, 

masyarakat dan organisasi. Kreativitas merupakan proses berpikir 

menemukan hal baru, hubungan baru, mengajukan dan menguji 

hipotesis, metode atau cara unik dalam memecahkan masalah. 

Menurut Astuti (2021: 1178) kreativitas merupakan 

kemampuan sesorang untuk menciptakan sesuatu yang baru baik 

berupa gagasan atau karya nyata yang tidak pernah ada sebelumnya 

atau yang ada kemudian dikreasikan menjadi hal yang baru dan dapat 

diterapkan dalam memecahkan masalah. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka peneliti menyimpulkan 

kreativitas adalah untuk menciptakan hasil yang sifatnya baru, inovatif, 

belum ada sebelumnya, menarik, dan berguna bagi peserta didik. 

Kemampuan sesorang untuk menciptakan sesuatu yang baru baik 

berupa gagasan atau karya nyata yang tidak pernah ada sebelumnya 

atau yang ada kemudian dikreasikan menjadi hal yang baru dan dapat 

diterapkan dalam memecahkan masalah. 

b. Pengertian Belajar 

 

Belajar merupakan key trem (istilah kunci) yang paling penting 

dalam pendidikan, sehingga tanpa belajar tidak akan pernah ada 

pendidikan. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan 

unsur yang sangat mendasar dari penyelenggaraan pendidikan. Berhasil 

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada proses belajar 

yang dialami peserta didik. 
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Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses yang kompleks 

yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia 

masih bayi hingga ke liang lahat nantinya. Salah satu pertanda bahwa 

seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam 

dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan 

yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) 

maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). 

Menurut Octavia (2020:1) Belajar merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi 

dan perilaku individu. Menurut Suardi (2018:11) belajar merupakan 

perubahan dalam diri seseorang yang dapat dinyatakan dengan adanya 

penguasaan pola sambutan yang baru, berupa pemahaman, 

keterampilan dan sikap sebagai hasil proses hasil pengalaman yang 

dialami. 

Menurut Aflahah (2019:1) belajar meruapakan kegiatan yang 

dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu, 

sehingga terjadi perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang 

tidak bisa berjalan menjadi bisa berjalan, tidak bisa membaca menjadi 

bisa membaca dan sebagainya. Belajar adalah suatu proses perubahan 

individu yang berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya ke arah yang 

baik maupun tidak baik. 

Menurut Fathurrohman (2017:1) belajar merupakan suatu 

proses yang berakhir pada perubahan. Belajar tidak pernah memandang 
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siapa pengajarnya, dimana tempatnya dan apa yang diajarkan. Tetapi 

dalam hal ini lebih menekankan pada hasil dari pembelajaran tersebut. 

Menurut Satria (2021:2) belajar adalah proses perubahan tingkah laku 

dan ilmu pengetahuan. Proses belajar menjadi satu sistem dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka peneliti menyimpulkan 

belajar adalah suatu proses kegiatan untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan dan perubahan dalam tingkah laku melalui latihan dan 

pengalaman. Suatu aktivitas fisik yang melibatkan perubahan tingkah 

laku dalam mempelajari sesuatu yang belum pernah dipelajari dan 

dipahami sebelumnya, artinya dari tidak tahu menjadi tahu atau dari 

tidak bisa menjadi bisa. 

c. Pengertian Kreativitas Belajar 

 

Belajar tidak dibatasi oleh waktu dan tempat. Kita dapat belajar 

kapan saja dan dimana saja, dalam pengalaman belajar akan menemui 

pengalaman belajar yang menyenangkan serta pengalaman belajar yang 

tidak menyenangkan. Belajar merupakan suatu kegiatan yang 

subyektif, yang artinya bahwa kita sendiri yang akan menentukan mau 

atau tidak mau belajar. belajar kreatif berhubungan erat dengan 

penghayatan terhadap pengalaman belajar yang sangat menyenangkan. 

Menurut Maharani (2020:3) Kreativitas adalah kemampuan 

untuk memecahkan masalah dengan rinci dan mengkomunikasikan 
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hasilnya. Pemahaman kreativitas adalah sebuah kombinasi baru yang 

sesuai data, informasi, dan berbagai unsur yang ada. 

Menurut Astuti (2021: 1178) kreativitas merupakan 

kemampuan sesorang untuk menciptakan sesuatu yang baru baik 

berupa gagasan atau karya nyata yang tidak pernah ada sebelumnya 

atau yang ada kemudian dikreasikan menjadi hal yang baru dan dapat 

diterapkan dalam memecahkan masalah. 

Menurut Gustiawati (2021: 1411) Kreativitas diartikan sebagai 

kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru, baik yang benar- 

benar baru sama sekali maupun yang merupakan modifikasi atau 

perubahan dengan mengembangkan hal-hal yang sudah ada. 

Menurut Aflahah (2019:1) belajar meruapakan kegiatan yang 

dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu, 

sehingga terjadi perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang 

tidak bisa berjalan menjadi bisa berjalan, tidak bisa membaca menjadi 

bisa membaca dan sebagainya. Belajar adalah suatu proses perubahan 

individu yang berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya ke arah yang 

baik maupun tidak baik. 

Menurut Suardi (2018:11) belajar merupakan perubahan dalam 

diri seseorang yang dapat dinyatakan dengan adanya penguasaan pola 

sambutan yang baru, berupa pemahaman, keterampilan dan sikap 

sebagai hasil proses hasil pengalaman yang dialami. 
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Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka peneliti menyimpulkan 

kreativitas belajar adalah kemampuan memecahkan masalah, 

menciptakan hal-hal baru, kemampuan diri untuk menyesuaikan 

dengan lingkungan, cara belajar yang baik, motivasi dan bukan semata- 

mata merupakan bakat atau kemampuan kreatif yang dibawa sejak 

lahir, melainkan hasil dari hubungan potensi kreativitas individu 

dengan proses belajar dan pengalaman dari lingkungannya sehingga 

mampu memproduksi komposisi dan gagasan-gagasan baru. 

d. Ciri-Ciri Kreativitas Belajar 

 

Menurut Munandar (2012:25) mengemukan ciri-ciri kreativitas 

belajar peserta didik antara lain: 

1. Senang mencari pengalaman baru 

 

2. Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit 

 

3. Memiliki inisiatif 

 

4. Memiliki ketekunan yang tinggi 

 

5. Cenderung kritis terhadap orang lain 

 

6. Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya 

 

7. Selalu ingin tahu, peka atau perasa, energik dan ulet 

 

8. Menyukai tugas-tugas yang majemuk 

 

9. Percaya kepada diri sendiri 

 

10. Mempunyai rasa humor, memilki keindahan, berwawansan masa 

depan dan penuh imajinasi. 
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e. Faktor Pendukung Perkembangan Kreativitas Belajar 

 

Menurut Susanto (2011:123) mengemukakan tentang lima 

bentuk interaksi guru dan peserta didik di kelas yang dianggap mampu 

mengembangkan kecakapan kreatif peserta didik yaitu : 

1. Menghormati pertanyaan-pertanyaan yang tidak biasa. 

 

2. Menghormati gagasan-gagasan yang tidak biasa serta imajinatif 

dari peserta didik. 

3. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar atas 

prakarsa sendiri. 

4. Memberi penghargaan kepada peserta didik. 

 

5. Meluangkan waktu bagi peserta didik untuk belajar dan bersibuk 

diri tanpa suasana penilaian. 

Faktor yang mempengaruhi perkembangan kreativitas peserta 

didik tidak hanya dari segi lingkungan sekolah saja, lingkungan 

keluarga juga sangat berperan penting dalam perkembangan kreativitas 

peserta didik. Menurut Susanto (2011:125) mengungkapkan bahwa dari 

berbagai penelitian diperoleh hasil bahwa sikap orang tua yang dapat 

memupuk kreativitas anak antara lain : 

1. Menghargai pendapat anak dan mendorongnya untuk 

mengungkapkannya. 

2. Memberi waktu pada anak untuk berpikir, merenung dan 

mengkhayal. 

3. Membiarkan anak mengambil keputusan sendiri. 
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4. Mendorong kesulitan anak. 

 

5. Meyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yang ingin 

dicoba, dilakukan, dan apa yang dihasilkannya. 

6. Menunjang dan mendorong kegiatan anak. 

 

7. Menikmati keberadaannya bersama anak. 

 

8. Memberikan pujian yang sungguhsungguh kepada anak 

 

9. Mendorong kemandirian anak dalam bekerja. 

 

10. Melatih hubungan kerjasama yang baik dengan anak 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengembangan kreativitas peserta didik sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan, yaitu lingkungan memberi peran yang sangat besar dalam 

membentuk sikap, kepribadian dan pengembangan kemampuan peserta 

didik secara optimal. Peserta didik yang tidak mendapat lingkungan 

yang baik untuk merangsang pertumbuhan otaknya, misalnya jarang 

disentuh, jarang diajak bermain, jarang diajak berkomunikasi, maka 

perkembangannya akan lebih kecil dari teman seusianya. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik berhak mendapat pengajaran, baik 

yang diselenggarakan di jalur pendidikan formal, informal, maupun di 

jalur nonformal. 

f. Indikator-indikator Kreativitas Belajar 

 

Indikator-indikator peserta didik yang kreatif dalam belajar 

Menurut Yulia (2020:153) yaitu : 

1. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
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2. Memiliki kemandirian yang tinggi 

 

3. Memiliki kesenangan dalam mengerjakan tugas yang sulit 

 

4. Memiliki inisiatif 

 

5. Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya 

 

g. Model Pembelajaran Think Pair Share dalam Meningkatkan 

Kreativitas Belajar Peserta Didik 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kreativitas belajar peserta didik melalui model 

pembelajaran Think Pair Share. Model pembelajaran Think Pair Share 

merupakan model pembelajaran kooperatif yang efektif untuk membuat 

variasi suasana pola diskusi. 

Belajar berpasangan diharapkan mampu meningkatkan 

keaktifan dan kreativitas peserta didik karena ada teman untuk berpikir 

dan bertukar pendapat, saling bertanya, dan saling membantu untuk 

menyelidiki. Sedangkan untuk membangkitkan keberanian 

mengemukakan pendapat dapat dikembangkan dengan diskusi dalam 

kelompok dan mengembangkan mental secara sosial dengan menjalin 

hubungan, merasa sepenanggungan untuk memperoleh pengetahuan 

dapat dituangkan melalui sharing. 

Menurut Octavia (2020:37), Dalam pelaksanaan model 

pembelajaran Think Pair Share ada tiga tahapan yang harus 

dilaksanakan Berpikir (Thinking) Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai  selanjutnya peserta didik diminta 
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untuk berpikir tentang materi yang akan disampaikan guru secara 

mandiri, Berpasangan (Pairing) peserta didik diminta berpasangan 

dengan teman (kelompok 2 orang) untuk mendiskusikan hasil 

pemikiran masing-masing. Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat 

berbagi jawaban atau berbagi ide. Guru memberi waktu 4-5 menit untuk 

berpasangan, Berbagi (Sharing) Langkah akhir, guru memimpin 

diskusi kecil. guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan 

seluruh peserta didik di kelas tentang apa yang mereka diskusikan. Ini 

dilakukan dengan cara bergiliran pasangan dan dilanjutkan sekitar 

seperempat telah mendapat kesempatan untuk melaporkan. Selanjutnya 

guru menambah materi yang belum diungkapkan para peserta didik 

kemudian guru memberi kesimpulan. 

Jadi, dalam meningkatkan kreativitas belajar peserta didik 

dibutuhkan metode belajar yang tepat, salah satunya dengan 

pemanfaatan model pembelajaran Think Pair Share, karena model ini 

bisa memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir lebih 

lama sehingga peserta didik mampu mengembangkan ide-idenya dalam 

proses belajar. Kemampuan berpikir kritis belajar yang tinggi akan 

memberikan dampak positif terhadap kreativitas belajar yang diperoleh 

para peserta didik. 
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B. Kerangka Konseptual 

 

Kemajuan yang dicapai peserta didik dalam pembelajaran dapat 

dilihat dari kreativitas belajar mencakup kompetisi peserta didik baik dalam 

ranah kognitif, efektif dan psikomotorik. Kemampuan peserta didik dalam 

menerima pembelajaran berbeda-beda, sehingga kreativitas belajar yang 

diperoleh setiap peserta didik pun yang berbeda-beda. 

Salah satu usaha guru dalam mencapai keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar adalah dengan menggunakan model pembelajaran. Model 

merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam pemilihan model pembelajaran, guru harus 

menyesuaikan dengan kondisi peserta didik dan suasana kelas. Penggunaan 

model yang tidak tepat akan mengakibatkan proses belajar akan menjadi 

terganggu, cenderung menimbulkan kegiatan belajar mengajar dan 

membosankan dan berkurangnya kegairahan peserta didik dalam belajar. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Kelas V SDS Bina 

Taruna 1, kreativitas belajar peserta didik masih rendah dikarenakan guru 

masih menggunakan metode pembelajaran konvensional yaitu guru 

membacakan dan menyampaikan materi yang telah disiapkan sedangkan 

peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat dengan teliti, jadi ketika 

menjawab peserta didik hanya sesuai dengan yang dijelaskan oleh guru, 

peserta didik belum mampu menyampaikan gagasan-gagasan dalam proses 

belajar, peserta didik belum mampu menemukan solusi-solusi yang 
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ditemukan untuk mengatasi permasalahan, dan peserta didik belum bisa 

berpikir secara kreatif . 

Model pembelajaran kooperatif mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan hubungan kelompok, saling bekerja sama dalam 

kelompok, membangkitkan semangat belajar dan meningkatkan rasa ingin 

tahu peserta didik. Di dalam model pembelajaran kooperatif terdapat 

beberapa tipe yang mendukung kreativitas belajar peserta didik semakin 

meningkat dan ada beberapa para peneliti juga menggunakannya. Salah 

satu tipe dalam pembelajaran kooperatif yang membuat kreativitas belajar 

peserta didik meningkat yaitu dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share. Model pembelajaran Think Pair Share adalah model 

pembelajaran yang jarang di terapkan oleh guru di dalam kelas. Guru 

terbiasa menggunakan metode konvensional. Dalam beberapa penelitian 

pun model pembelajaran ini masih jarang sekali di angkat sebagai bahan 

penelitian. Model pembelajaran Think Pair Share merupakan metode 

pembelajaran yang sederhana, namun sangat bermanfaat dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

merupakan model pembelajaran kooperatif yang efektif untuk membuat 

variasi suasana pola diskusi. Model pembelajaran Think Pair Share 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. Model 

pembelajaran Think Pair Share dapat memberi peserta didik lebih banyak 

waktu berpikir, merespon, dan saling membantu. 
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Model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kreativitas 

belajar peserta didik 

Rendahnya kreativitas belajar peserta didik akibat guru masih 

menggunakan metode pembelajaran yang konvensional. 

Model pembelajaran Think Pair Share 

 

 

 

 

 

Beberapa keunggulan model pembelajaran Think Pair Share adalah 

meningkatkan kemampuan peserta didik karena peserta didik mengingat 

dan menyampaikannya kepada peserta didik lain yang masih dalam 

kelompoknya, peserta didik saling menyampaikan idenya dalam 

menyelesaikan permasalahan bersama dengan teman kelompoknya. 

Dengan adanya Model Pembelajaran Think Pair Share diharapkan dapat 

membuat peserta didik lebih kreatif dan berpikir kritis dalam meningkatkan 

kreativitas belajar. 

Tabel 2.1. Bagan Kerangka Konseptual 

 

Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kreativitas 

Belajar Peserta Didik Kelas V SDS Bina Taruna 1 

 
 

Kreativitas belajar peserta didik terberdayakan 

Mampu meningkatkan pembelajaran yang lebih efektif dan mampu 

mengkomunikasikan ide baik pada teman maupun kepada guru. 
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Model 

pembelajaran Think 

Pair Share (X) 

Kreativitas Belajar 

Peserta Didik (Y) 

 

 

 

 

 

Dari uraian kerangka pemikiran di atas dapat digambarkan paradigma 

penelitian sebagai berikut : 

Gambar 2.1. Paradigma Penelitian 
 

 

 
 

C. Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka penulis membuat 

suatu hipotesis dalam penelitian ini: Pengaruh Model Pembelajaran Think 

Pair Share Terhadap Kreativitas belajar Pada Peserta Didik Kelas V SDS 

Bina Taruna 1. 

Ha1 : Terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap 

kreativitas belajar peserta didik kelas V SDS Bina Taruna 1. 

Ha2 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share 

terhadap kreativitas belajar peserta didik kelas V SDS Bina 

Taruna 1. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di SDS Bina Taruna 1 Rengas Pulau, 

Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara 

2. Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari, Februari, Maret Tahun 

Ajaran 2021/2022. Adapun rencana dan pelaksanaan penelitian dapat 

dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 3.1. Rencana dan Pelaksanaan Penelitian 

 

No Jenis 

Kegiatan 

Bulan 

September Oktober November Desember Januari Februari Maret 

2021/2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Observasi 

ke 

Sekolah 

                            

2. Penyusun 

an 

Proposal 

                            

3. Bimbinga 

n 

Proposal 

                            

4. Acc 

Proposal 

                           

 

 

 
35 
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5. Seminar 

Proposal 

                            

6. Revisi 

Proposal 

                           

7. Pelaksana 

an 

Penelitian 

                         

8. Pengolah 

an data, 

analisis 

data 

                           

9. Penyelesa 

ian 

Laporan 

                           

10. Publikasi                             

 

B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Menurut Sugiyono (2017:80), Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas V SDS Bina Taruna 1 yang dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3.2. Populasi Penelitian 
 

Kelas Jumlah Peserta didik 

V-A 28 

V-B 28 

Jumlah 56 

Sumber : Tata Usaha SDS Bina Taruna 1 
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2. Sampel 

 

Menurut Hamzah (2020:149), sampel merupakan sebagian jumlah 

yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini yaitu dua kelas 

yang masih merupakan anggota populasi. Menurut Sugiyono (2019:120) 

teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sample random sampling. Dikatakan 

sampel / sederhana karena pengambilan sample dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Teknik 

ini digunakan untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas control 

berdasarkan pertimbangan peneliti. Kelas eksperimen, yaitu kelas yang 

mana pada pembelajarannya diterapkan Model Pembelajaran Think Pairs 

Share, Sedangkan kelas kontrol, yang mana kegiatan pembelajarannya 

diterapkan model pembelajaran konvensional (ceramah). 

Dari 10 kelas secara sample random sampling dipilih dua kelas 

sebagai sampel, yaitu kelas V A sebagai kelas eksperimen sebanyak 28 

peserta didik dan kelas V B sebagai kelas kontrol sebanyak 28 peserta 

didik. 

Tabel 3.3. Sampel Penelitian 

 

No Perlakuan Mengajar Kelas Jumlah 

1 Eksperimen V-A 28 

2 Kontrol V-B 28 

Jumlah 56 Orang 
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C. Variabel Penelitian 

Menurut Ulfa (2021:344) Variabel penelitian merupakan suatu 

objek, atau sifat, atau atribut atau nilai dari orang, atau kegiatan yang 

mempunyai bermacam-macam variasi antara satu dengan lainnya yang 

ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan. Variabel sebagai atribut dari sekelompok orang atau objek 

yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya dalam 

sekelompok itu. Variabel adalah suatu konsep yang dapat dibedakan 

menjadi dua, yakni bersifat kuantitatif dan kualitatif . Adapun variabel 

dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. 

1. Variebel Independen (bebas) 

 

Menurut Hamzah (2021:346-347), variabel bebas (independent 

variable) adalah variabel yang menjadi penyebab atau memiliki 

kemungkinan teoritis berdampak pada variabel lain. variabel bebas 

merupakan variabel yang dimanipulir (dirancang dan diimplementasikan) 

oleh peneliti. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah 

Model pembelajaran Think Pair Share. 

2. Variabel Dependen (terikat) 

 

Menurut Hamzah (2021:347), variabel dependen merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah kreativitas 

belajar peserta didik. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

 

Menurut Hamzah (2021:350), definisi operasional variabel adalah 

batasan dan cara pengukuran variabel yang akan diteliti. Secara teoritis 

variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang 

mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek 

dengan objek yang lain. 

Dalam hal ini, terdapat adanya variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi penyebab atau memiliki 

kemungkinan teoritis berdampak pada variabel lain. variabel bebas 

merupakan variabel yang dimanipulir (dirancang dan diimplementasikan) 

oleh peneliti. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini 

variabel bebas dan variabel terikat sebagai berikut : 

1. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu Model Pembelajaran Think 

Pair Share (X) 

Yang dimaksud Model pembelajaran Think Pair Share dalam 

penelitian ini yaitu model pembelajaran kooperatif yang efektif untuk 

membuat variasi suasana pola diskusi. Model pembelajaran Think Pair 

Share dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan 

suasana pola diskusi, model pembelajaran Think Pair Share dapat memberi 

peserta didik lebih banyak waktu berpikir, merespon, dan saling membantu. 

Model pembelajaran Think Pair Share terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap 

thinking (berpikir), pairing (berpasangan), dan sharing (berbagi). 



40 
 

 

 

 

 

 

2. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu Kreativitas Belajar Peserta 

Didik (Y) 

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu mengukur kreativitas 

belajar yang dimaksud peneliti merupakan keberhasilan yang dicapai oleh 

peserta didik dalam ranah kognitif jenjang Menganalisis (analyzing) (C4), 

Mengevaluasi (evaluating) (C5), dan Menciptakan (creating) (C6). setelah 

mengikuti kegiatan belajar pada materi Kelas V Tema 7 Peristiwa Dalam 

Kehidupan, Subtema 3 Peristiwa Mengisi Kemerdekaan, Pembelajaran 4 

dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share kemudian 

peserta didik mengisi lembar tes berupa essay. 

Variabel bebas dan variabel terikat sama-sama memegang peranan 

penting dalam proses penelitian, karena variabel penelitian merupakan 

suatu sifat dan objek yang harus dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya oleh peneliti. 

E. Instrument Penelitian 

 

1. Tes 

 

Menurut Arifin (2014:118) tes merupakan suatu teknik atau cara 

yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di 

dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas 

yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur 

aspek perilaku peserta didik. Menurut Sudaryono, dkk (2013:40) tes 

sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan atau 
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latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah berbentuk tes 

tertulis. Adapun tipe tesnya adalah tes jenis uraian (essay), tes essay adalah 

tes yang berbentuk pertanyaan tulisan, yang jawabannya merupakan 

karangan (essay) atau kalimat yang panjang-panjang. Tes dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengukur kreativitas belajar terutama ranah kognitif 

yang meliputi menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), menciptakan (C6). 

Untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Think Pair Share 

terhadap kreativitas belajar peserta didik dengan menggunakan soal 

kemampuan tes essay yang berkaitan dengan materi Kelas V Tema 7 

Peristiwa Dalam Kehidupan, Subtema 3 Peristiwa Mengisi Kemerdekaan, 

Pembelajaran 4. Dalam penelitian ini, peneliti mempersiapkan 10 butir soal 

untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas soal. Kemudian setelah 

didapat hasil valid dan reliabel maka peneliti bisa melaksanakan pada 

penelitian selanjutnya. 

 

Adapun tes kreativitas belajar diberikan dalam bentuk soal essay. 

Data kreativitas belajar peserta didik yang terkumpul kemudian di analisis 

perolehan nilainya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang berlaku 

di sekolah tersebut adalah 75, kemudian nilai akhir di hitung dengan rumus 

: 

 

Nilai Akhir = Jumlah yang benar X 100 : 50 (hasil nilai keseluruhan benar) 
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Setyaningsih (2020:20) mengelompokkan perolehan penilaian hasil 

belajar dengan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3.4. Kriteria Penilaian Hasil Tes 
 

Presentase Nilai Kriteria 

86 – 100 Sangat Baik 

75 – 85 Baik 

56 – 74 Cukup 

<55 Kurang Baik 

Dalam penelitian ini, peneliti mempersiapkan sebanyak 10 butir soal 

untuk mengetahui kemampuan kreativitas belajar peserta didik. Instrument 

sebagai alat ukur terhadap kreativitas belajar haruslah memenuhi materi 

pelajaran yang dijabarkan dalam berbagai indikator. 

Tabel. 3.5. Kisi-Kisi Soal Tes Kreativitas Belajar Peserta Didik 

Mata Pelajaran Tematik 

No Indikator Mata 

Pelajaran 

Aspek 

/ Tingkatan 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

1. Memiliki rasa ingin 

tahu yang besar 

PPKn C4 2 1 

2. Memiliki 

kemandirian yang 

tinggi 

PPKn C4 6 1 

3. Memiliki 

kesenangan dalam 

mengerjakan tugas 

yang sulit 

IPS, Bahasa 

Indonesia, 

PPKn 

C6,C6,C6,C5 3,8,9,10 4 

4. Memiliki inisiatif IPS C4 4 1 
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5. Berani menyatakan 

pendapat dan 

keyakinannya 

IPS C4,C5,C5 1,5,7 3 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Data yang dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang 

digunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut di olah dan di analisa. 

Dari hasil analisa tersebut, maka akan dapat di interprestasikan dan 

selanjutnya dapat dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian. Pada 

penelitian ini, uji yang digunakan untuk menganalisis data terdiri dari 2 

macam antara lain sebagai berikut : 

1. Uji Prasyarat Analisis 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan pada skor (hasil pre tes dan post tes). 

Menurut Anderha (2021:4), menjelaskan bahwa uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data yang akan di analisis 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas sebaran data dengan 

menggunakan uji normalitas residual yaitu Test Of Normality pada 

bagian uji Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS 25 for windows dengan 

menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi 

normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. 
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Langkah – langkah uji normalitas Shapiro-Wilk dengan bantuan 

 

SPSS 25 For Windows sebagai berikut : 

 

1) Buka program SPSS, lalu klik variabel view pada bagian ini isi 

properti variabel dengan data yang akan dibuat. Pada kolom values 

labels isi nama kelasnya. 

2) Setelah itu klik data view untuk variabel tes kreativitas belajar 

peserta didik. Untuk kelas A & B, isikan kode kelompok A (1) di 

ikuti dibawahnya kode kelompok B (2). 

3) Selanjutnya klik menu Analyze selanjutnya Descriptive Statistics 

 

lalu pilih Explore. 

 

4) Maka muncul kata dialog Explore masukkan variabel tes kreativitas 

belajar ke dalam kotak Dependent List, lalu masukkan variabel 

kelompok ke kotak Factor List, pada bagian Display pilih Both, 

selanjutnya klik Plots. 

5) Maka akan muncul output SPSS. Untuk uji normalitas 

menggunakan teknik Shapiro-Wilk perhatikan pada tabel output 

Test Of Normality. 

b. Uji Homogenitas 

 

Menurut Usmadi (2020:51) Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah beberapa populasi adalah sama atau tidak. Uji 

homogenitas variansi sangat diperlukan sebelum membandingkan dua 

kelompok atau lebih agar perbedaan yang ada bukan disebabkan oleh 

adanya perbedaan data dasar (ketidakhomogenan kelompok yang 
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dibandingkan), uji homogenitas dapat dilakukan apabila kelompok data 

tersebut dalam distribusi normal. Uji homogenitas varians dapat 

dilakukan uji Levene’s Test dengan menggunakan bantuan SPSS 25 For 

Windows dengan kriteria jika signifikansi > 0,05 atau 5% maka data 

dinyatakan homogen. 

Langkah-langkah uji homogenitas dengan SPSS 25 For 

Windows sebagai berikut : 

1) Buka program SPSS, lalu klik variabel view pada bagian ini isi 

properti variabel dengan data yang akan dibuat. Pada kolom values 

labels isi nama kelasnya. 

2) Setelah itu, klik data view untuk menginput data yang ada di excel, 

variabel Tes Kreativitas Belajar peserta didik untuk kelas A&B, lalu 

isikan kode kelompok A (1) diikuti di bawahnya kode kelompok B 

(2). 

3) Selanjutnya pilih menu Analyze, kemudian klik Compare Means 

 

lalu klik One-Way Anova. 

 

4) Setelah itu muncul kata dialog one-way anova masukkan variabel 

Tes Kreativitas Belajar ke dalam kotak dependent list, lalu 

masukkan variabel kelas ke dalam kotak Factor, lalu klik options. 

5) Setelah itu akan muncul kotak dialog one-way anova, kemudian 

pada bagian statistics tanda (�) pada homogeneity of variance test, 

lalu klik continue. 
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6) Klik Ok, maka akan muncul output SPSS berjudul “Oneway”. 

 

Untuk menafsirkan hasil uji homogenitas, dapat dilihat pada tabel 

output “test of homogeneity of variances”. 

2. Teknik Uji Validitas dan Realibilitas Instrument 

 

a. Uji Validitas 

 

Menurut Salim (2018:133), menyatakan bahwa validitas adalah 

istilah yang menggambarkan kemampuan sebuah instrumen untuk 

mengukur apa yang ingin diukur. Validitas membicarakan keshahian 

sebuah alat ukur untuk mendapatkan data. Uji validitas dilakukan pada 

setiap butir pertanyaan. Hasil rhitung dibandingkan dengan r tabel dimana 

df = n-2 dengan sig 5%. Jika rtabel < rhitung maka valid. Untuk melakukan 

uji validitas rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pearson 

Product Moment dengan bantuan SPSS 25 for windows dengan kriteria 

jika signifikan < 0,05 dan pearson correlation bernilai positif maka 

item soal tersebut dinyatakan valid. Koefisien validitas (rxy) dapat 

diintrprestasikan dengan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3.6. Tabel Interpretasi Nilai r 

 

Besarnya nilai r Interpretasi 

Antara 0,800 sampai dengan 

1,00 

Tinggi 

Antara 0,600 sampai dengan 

0,800 

Cukup 

Antara 0,400 sampai dengan 

0,600 

Agak Rendah 
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Antara 0,200 sampai dengan 

0,400 

Rendah 

Antara 0,000 sampai dengan 

0,200 

Sangat Rendah 

(Arikunto, 2013 : 319) 
 

Langkah – langkah untuk uji validitas dengan bantuan SPSS 25 For 

Windows. 

1) Aktifkan program SPSS for windows 

 

2) Buat data pada variable view 

 

3) Masukkan data pada data view 

 

4) Klik analyze – correlate – bivariate, akan muncul kotak bivariate 

correlation masukkan “skor jawaban dan skor total “ke variable, 

pada correlation coeffiens klik pearson dan pada test of significance 

klik “one tailed ( hipotesis telah menunjukkan arah korelasi positif 

)”– klik continue – klik OK. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 

Realibilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata realibility 

dalam bahasa Inggris, berasal dari kata asal reliable yang artinya dapat 

dipercaya. Sebuah tes dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil 

yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Sebuah tes dikatan reliabel 

apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan. Triyono 

(2017:191) menyatakan bahwa untuk menghitung koefisien reliabilitas 

seperangkat instrument dengan menggunakan rumus metode 
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Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS 25 for Windows dengan hasil 

rHitung > rTabel 5% atau 0,05. adalah sebagai berikut : 

Langkah-langkah untuk menghitung uji reliabilitas dengan 

 

SPSS 25 for windows sebagai berikut : 

 

1) Aktifkan program SPSS for windows 

 

2) Buat data pada variable view 

 

3) Masukkan data pada data view 

 

4) Klik analizy – scale – reliability analisis, akan muncul kotak 

reliability analysis masukkan “semua skor jawaban “ ke items. Pada 

model pilih alpha – statistic, descriptive for klik scale – klik 

continue – klik OK. 

3. Uji Hipotesis 

 

Setelah uji normalitas dan homogenitas, serta data yang diuji 

sudah memenuhi kriteria berdistribusi normal dan data homogeny, 

maka uji hipotesis dapat dilakukan. 

a. Uji T-Test 

 

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Think Pair Share terhadap kreativitas belajar peserta 

didik. Uji hipotesis ini menggunakan uji paired sample t-test Adapun 

syarat yang digunakan pada nilai signifikansi (Sig) yaitu : 

1) Jika nilai signifikansi (Sig) < probabilitas 0,05 maka terdapat 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau 

hipotesis diterima. 
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2) Jika nilai signifikansi (Sig) > probabilitas 0,05 maka tidak terdapat 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau 

hipotesis ditolak. 

Adapun langkah-langkah melakukan uji paired sample t-test 

 

dengan SPSS 25 For Windows : 

 

1. Klik Analyze kemudian klik Compare Means lalu pilih Paired 

Samples T-Tes. 

2. Memasukkan variabel dari sampel berpasangan 

 

3. Klik Ok 



 

 

 

BAB IV 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair 

Share Terhadap Kreativitas Belajar Peserta Didik Kelas V SDS Bina Taruna 

1”. Penelitian memiliki variabel bebas ( Model Pembelajaran Think Pair 

Share) dari variabel terikat (Kreativitas Belajar Peserta Didik). 

Data dari kedua variabel tersebut diperoleh melalui tes. Penelitian 

dilakukan untuk mengetahui data awal dari populasi dan sampel yang akan 

diambil serta digunakan untuk memperoleh sumber data yaitu untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap 

kreativitas belajar peserta didik kelas V SDS Bina Taruna 1. Sedangkan tes 

merupakan alat pengumpul data yang utama dalam penelitian ini, yaitu 

mengumpulkan data tentang kreativitas belajar peserta didik terutama ranah 

kognitif yang meliputi menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), menciptakan 

(C6), materi yang digunakan adalah Tema 7 Peristiwa Dalam Kehidupan, 

Subtema 3 Peristiwa Mengisi Kemerdekaan, Pembelajaran 4. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas V SDS Bina 

Taruna 1 yang terdiri dari dua kelas dengan keseluruhan peserta didik 

berjumlah 56 orang. Kelas yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas VA sebagai kelas eksperimen (Model 

Pembelajaran Think Pair Share) sebanyak 28 peserta didik dan kelas VB 
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sebagai kelas kontrol (Model Pembelajaran Konvensional) sebanyak 28 

peserta didik. 

Pengambilan data yang diperoleh dari tes yang diberikan kepada 

kelas yang terpilih sebagai sampel. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa 

besar pengaruh terhadap kelas eksperimen yang diberikan perlakuan khusus 

sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan khusus. 

Sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan tes validitas 

soal tes kepada peserta didik kelas VI untuk mengetahui soal-soal yang 

layak dijadikan instrumen dalam penelitian. 

1. Uji Validitas 

 

a. Uji Validitas Tes 

 

Berdasarkan hasil perhitungan validitas 10 butir soal tes dengan 

menggunakan SPSS 25 taraf signifikansi α = 0,05 didapatkan hasil 

perhitungan sebagai berikut : 

Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas Tes Soal Kepada Peserta Didik 
 

No Butir 

Soal 

R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,724 0,374 Valid 

2 0,665 0,374 Valid 

3 0,941 0,374 Valid 

4 0,860 0,374 Valid 

5 0,850 0,374 Valid 

6 0,893 0,374 Valid 

7 0,831 0,374 Valid 
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8 0,824 0,374 Valid 

9 0,936 0,374 Valid 

10 0,884 0,374 Valid 

Dari data tabel diatas dapat disimpulkan uji coba instrument 

menunjukkan bahwa jumlah RHitung dari 1 sampai 10 item seluruh soal 

dikatakan valid dari RTabel dengan nilai signifikasinya sebesar 5% yaitu 

0,374 dengan mengikuti jumlah N=28 (tabel nilai r Product Moment). 

Sebab setiap item memiliki RHitung > RTabel dengan taraf signifikan 5 % 

dan α= 0,05 yang dikatan valid. Dan sebaliknya RHitung < RTabel dengan 

taraf signifikan 5 % dan α= 0,05 yang dikatan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

 

a. Uji Reliabilitas Tes 

 

Uji reliable digunakan untuk mengetahui apakah butir soal yang 

diujikan reliable dalam memberikan pengukuran kreativitas belajar 

peserta didik. Berdasarkan pengujian data dengan bantuan software 

SPSS 25.00 for Windows bahwa soal dikatakan Reliabel. Adapun hasil 

uji realibilitas soal yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2. Hasil Uji “Reliabel Tes” 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,954 10 

 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa hasil reliabilitas butir soal 

menggunakan Windows SPSS 25 dengan menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0.954. Dapat disimpulkan, bahwa 



53 
 

 

 

 

 

 

RHitung > RTabel 5%, yaitu 0.954 > 0.374. Dengan ini dinyatakan bahwa 

konsep pengukur variabel Tes Kreativitas Belajar peserta didik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah soal keseluruhan dikatakan 

reliabel atau dapat dipercaya dan konsisten. 

3. Uji Deskripsi Data 

 

a. Deskripsi Data Hasil Tes 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Think Pair Share terhadap kreativitas belajar 

peserta didik kelas V di Sekolah Dasar. Adapun deskripsi data hasil tes 

kreativitas belajar di kelas kontrol dan kelas eksperimen ditunjukkan 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.3. Hasil Pretest Kreativitas Belajar 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Hasil Pretest Kreativitas Belajar 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Nama 

(Kode) 

Hasil Pretest 
Kelas Eksperimen 

Kategori 
Nama 

(Kode) 

Hasil Pretest 
Kelas Kontrol 

Kategori 

1 A1 50 Kurang Baik B1 64 Cukup 

2 A2 68 Cukup B2 60 Cukup 

3 A3 60 Cukup B3 60 Cukup 

4 A4 58 Cukup B4 50 Kurang Baik 

5 A5 64 Cukup B5 62 Cukup 

6 A6 60 Cukup B6 58 Cukup 

7 A7 64 Cukup B7 68 Cukup 

8 A8 64 Cukup B8 64 Cukup 

9 A9 66 Cukup B9 58 Cukup 

10 A10 54 Kurang Baik B10 60 Cukup 

11 A11 64 Cukup B11 60 Cukup 

12 A12 58 Cukup B12 50 Kurang Baik 

13 A13 54 Kurang Baik B13 58 Cukup 

14 A14 50 Kurang Baik B14 54 Kurang Baik 

15 A15 58 Cukup B15 64 Cukup 

16 A16 50 Kurang Baik B16 56 Cukup 
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17 A17 52 Kurang Baik B17 56 Cukup 

18 A18 68 Cukup B18 68 Cukup 

19 A19 50 Kurang Baik B19 68 Cukup 

20 A20 56 Cukup B20 58 Cukup 

21 A21 66 Cukup B21 54 Kurang Baik 

22 A22 60 Cukup B22 66 Cukup 

23 A23 60 Cukup B23 68 Cukup 

24 A24 56 Cukup B24 66 Cukup 

25 A25 58 Cukup B25 62 Cukup 

26 A26 54 Kurang Baik B26 58 Cukup 

27 A27 54 Kurang Baik B27 58 Cukup 

28 A28 52 Kurang Baik B28 64 Cukup 

Rata-Rata 58,14  Rata-Rata 60,43  

Minimal 50  Minimal 50  

Maksimal 68  Maksimal 68  

Skor Total 1628  Skor Total 1692  

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan Microsoft Excel 

Adapun hasil pretest kelas eksperimen sebelum menerapkan 

model pembelajaran Think Pair Share diatas, jumlah peserta didik yang 

berkategori sangat baik (0%), berkategori baik (0%), berkategori cukup 

sebanyak 18 peserta didik (64%), dan berkategori kurang baik sebanyak 

10 peserta didik (36%). Sedangkan hasil pretest kelas kontrol sebelum 

menerapkan model pembelajaran konvensional diatas, jumlah peserta 

didik yang berkategori sangat baik (0%), berkategori baik (0%), 

berkategori cukup sebanyak 24 peserta didik (86%), dan berkategori 

kurang baik sebanyak 4 peserta didik (14%). 

Tabel 4.4. Pretest Kreativitas Belajar di Kelas Eksperimen 
 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 86 – 100 0 0% 

Baik 75 – 85 0 0% 

Cukup 56 – 74 18 64% 

Kurang Baik ≤ 55 10 36% 

Total 28 100% 

Sumber : Pengolahan Data Microsoft Excel 
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Berdasarkan distribusi frekuensi hasil pretest yang diperoleh pada 

kelas eksperimen, maka dapat di gambarkan pada grafik dibawah ini : 

Gambar 4.1. Grafik Nilai Pretest Kelompok Eksperimen 

Adapun hasil pretest kelas eksperimen sebelum menerapkan 

model pembelajaran Think Pair Share diatas, jumlah peserta didik yang 

berkategori sangat baik (0%), berkategori baik (0%), berkategori cukup 

sebanyak 18 peserta didik (64%), dan berkategori kurang baik sebanyak 

10 peserta didik (36%). 

Tabel 4.5. Pretest Kreativitas Belajar di Kelas Kontrol 
 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 86 – 100 0 0% 

Baik 75 – 85 0 0% 

Cukup 56 – 74 24 86% 

Kurang Baik ≤ 55 4 14% 

Total 28 100% 

Sumber : Pengolahan Data Microsoft Excel 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi hasil pretest yang diperoleh pada 

kelas kontrol, maka dapat di gambarkan pada grafik dibawah ini : 
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Gambar 4.2. Grafik Nilai Pretest Kelompok Kontrol 

Adapun hasil pretest kelas kontrol sebelum menerapkan model 

pembelajaran konvensional diatas, jumlah peserta didik yang 

berkategori sangat baik (0%), berkategori baik (0%), berkategori cukup 

sebanyak 24 peserta didik (86%), dan berkategori kurang baik sebanyak 

4 peserta didik (41%). 

Tabel 4.6. Hasil Posttest Kreativitas Belajar 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Hasil Posttest Kreativitas Belajar 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Nama 
(Kode) 

Hasil Posttest 
Kelas Eksperimen 

Kategori Nama 
(Kode) 

Hasil Posttest 
Kelas Kontrol 

Kategori 

1 A1 96 Sangat Baik B1 54 Kurang Baik 

2 A2 90 Sangat Baik B2 72 Cukup 

3 A3 94 Sangat Baik B3 62 Cukup 

4 A4 90 Sangat Baik B4 66 Cukup 

5 A5 88 Sangat Baik B5 66 Cukup 

6 A6 92 Sangat Baik B6 64 Cukup 

7 A7 92 Sangat Baik B7 62 Cukup 

8 A8 80 Baik B8 64 Cukup 

9 A9 96 Sangat Baik B9 70 Cukup 

10 A10 80 Baik B10 68 Cukup 
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11 A11 90 Sangat Baik B11 62 Cukup 

12 A12 88 Sangat Baik B12 64 Cukup 

13 A13 90 Sangat Baik B13 66 Cukup 

14 A14 100 Sangat Baik B14 68 Cukup 

15 A15 100 Sangat Baik B15 72 Cukup 

16 A16 80 Baik B16 62 Cukup 

17 A17 92 Sangat Baik B17 56 Cukup 

18 A18 80 Baik B18 62 Cukup 

19 A19 90 Sangat Baik B19 64 Cukup 

20 A20 92 Sangat Baik B20 60 Cukup 

21 A21 84 Baik B21 64 Cukup 

22 A22 92 Sangat Baik B22 60 Cukup 

23 A23 84 Baik B23 70 Cukup 

24 A24 90 Sangat Baik B24 56 Cukup 

25 A25 92 Sangat Baik B25 54 Kurang Baik 

26 A26 100 Sangat Baik B26 64 Cukup 

27 A27 94 Sangat Baik B27 66 Cukup 

28 A28 100 Sangat Baik B28 62 Cukup 

Rata-Rata 90,57  Rata-Rata 63,57  

Minimal 80  Minimal 54  

Maksimal 100  Maksimal 72  

Skor Total 2532  Skor Total 1778  

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan Microsoft Excel 

Adapun hasil posttest kelas eksperimen sesudah menerapkan 

model pembelajaran Think Pair Share diatas, jumlah peserta didik yang 

berkategori sangat baik sebanyak 22 peserta didik (79%), berkategori 

baik sebanyak 6 peserta didik (21%), berkategori cukup (0%), dan 

berkategori kurang baik (0%). Sedangkan hasil posttest kelas kontrol 

sesudah menerapkan model pembelajaran konvensional diatas, jumlah 

peserta didik yang berkategori sangat baik (0%), berkategori baik (0%), 

berkategori cukup sebanyak 26 peserta didik (93%), dan berkategori 

kurang baik sebanyak 2 peserta didik (7%). 
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Tabel 4.7. Posttest Kreativitas Belajar di Kelas Eksperimen 
 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 86 – 100 22 79% 

Baik 75 – 85 6 21% 

Cukup 56 – 74 0 0% 

Kurang Baik ≤ 55 0 0% 

Total 28 100% 

Sumber : Pengolahan Data Microsoft Excel 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi hasil posttest yang diperoleh 

pada kelas eksperimen, maka dapat di gambarkan pada grafik dibawah 

ini : 

Gambar 4.3. Grafik Nilai Posttest Kelompok Eksperimen 
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Adapun hasil posttest kelas eksperimen sesudah menerapkan 

model pembelajaran Think Pair Share diatas, jumlah peserta didik yang 

berkategori sangat baik sebanyak 22 peserta didik (79%), berkategori 

baik sebanyak 6 peserta didik (21%), berkategori cukup (0%), dan 

berkategori kurang baik (0%). 
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Tabel 4.8. Posttest Kreativitas Belajar di Kelas Kontrol 
 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 86 – 100 0 0% 

Baik 75 – 85 0 0% 

Cukup 56 – 74 26 93% 

Kurang Baik ≤ 55 2 7% 

Total 28 100% 

Sumber : Pengolahan Data Microsoft Excel 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi hasil posttest yang diperoleh 

pada kelas kontrol, maka dapat di gambarkan pada grafik dibawah ini : 

Gambar 4.4. Grafik Nilai Posttest Kelompok Kontrol 
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Adapun hasil posttest kelas kontrol sesudah menerapkan model 

pembelajaran konvensional diatas, jumlah peserta didik yang 

berkategori sangat baik (0%), berkategori baik (0%), berkategori cukup 

sebanyak 26 peserta didik (93%), dan berkategori kurang baik sebanyak 

2 peserta didik (7%). 
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Tabel 4.9. Deskripsi Hasil Data Penelitian 

 

Statistics 

 Model 

Pembelajaran 

Think Pair Share 

Model 

Pembelajaran 

Konvensional 

N Valid 28 28 

Missing 0 0 

Mean 90,57 63,57 

Median 91,00 64,00 

Std. Deviation 6,082 4,818 

Variance 36,995 23,217 

Range 20 18 

Minimum 80 54 

Maximum 100 72 

Sum 2536 1780 

 
 

Berdasarkan Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa diperoleh 

data dari 28 peserta didik untuk hasil tes nilai rata-rata dengan 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share adalah sebesar 

90,57 dengan nilai minimal 80 dan nilai maksimal 100 serta standar 

daviasi sebesar 6,082. Sedangkan nilai rata-rata kreativitas belajar 

peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 

adalah sebesar 63,57 dengan nilai minimal 54 dan nilai maksimal 72 

serta standar daviasi sebesar 4,818. 

4. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Adapun hasil uji normalitas dengan bantuan software SPSS 25.00 

 

for Windows yang telah diperoleh adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.10. Hasil Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

  

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Kreativitas 

Belajar 

Kelas 

Eksperimen 

,132 28 ,200* ,937 28 ,093 

Kelas Kontrol ,112 28 ,200* ,948 28 ,181 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Peneliti menggunakan uji normalitas “test of normality shapiro- 

wilk” dapat dilihat nilai signifikansi (Sig.) variabel kreativitas belajar 

pada kelas eksperimen adalah sebesar 0,093 dan kelas kontrol adalah 

sebesar 0,181. Karena nilai Sig.α > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

varian data kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. Selain 

tabel tersebut berikut akan disajikan diagram plot untuk melihat 

penyebaran data apakah bersifat normal atau tidak. 

Gambar 4.5. Diagram Plot 
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Berdasarkan diagram tersebut dapat dilihat bahwa penyebaran 

data mengikuti garis diagonal sehinggal dapat diartikan bahwa 

penyebaran data bersifat normal. 

b. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 

tersebut mempunyai varian yang sama (homogen) atau tidak. Dalam uji 

homogenitas varians peneliti dapat melakukan dengan uji Levene’s Test 

dengan bantuan software SPSS 25.00 for Windows yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.11. Hasil Uji Homogenitas Levene’s Test 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

Hasil 

Kreativitas 

Belajar 

Based on Mean ,436 1 54 ,512 

Based on Median ,481 1 54 ,491 

Based on Median and 

with adjusted df 

,481 1 53,932 ,491 

Based on trimmed 

mean 

,379 1 54 ,541 

Berdasarkan tabel output hasil uji homogenitas “Test of 

Homogeneity of Variance” tersebut dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) variabel hasil tes kreativitas belajar kelas eksperimen 

(model pembelajaran Think Pair Share) dan kelas kontrol (model 

pembelajaran Konvensional) adalah sebesar 0,512. Karena nilai Sig. 

0,512 > α 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians data kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen. 



63 
 

 

 

 

 

 

B. Kecenderungan Variabel Penelitian 

 

Dalam menentukan range untuk nilai tingkat kecenderungan data 

variabel penelitian maka digunakan kriteria korelasi klasifikasi sebagai 

berikut : 

1. Variabel Model Pembelajaran Think Pair Share (X) 

 

Berdasarkan analisis data, tingkat kecenderungan variabel 

Model Pembelajaran Think Pair Share dapat dilihat pada hasil 

kreativitas belajar peserta didik yang sudah di teliti pada kelas 

eksperimen. 

2. Variabel Kreativitas Belajar Peserta Didik (Y) 

 

Berdasarkan analisis data, tingkat kecenderungan variabel 

kreativitas belajar peserta didik pada kelas eksperimen dengan nilai rata- 

rata (mean) adalah sebesar 90,57 dan standart deviasi adalah sebesar 

6,082. Dari hasil tes kreativitas belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.12. Tingkat Kecenderungan Variabel Tes Kreativitas 

Belajar dengan Model Pembelajaran Think Pair Share 

No Interval Frekuensi Persentase Keterangan 

1 ≥ 90 20 71,00 Tinggi 

2 80 – 89 8 29,00 Sedang 

3 ≤ 79 - - Rendah 

Jumlah 28 100,0  

Sumber : Data Analisis SPSS 25 

Dari Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data hasil tes 

kreativitas belajar peserta didik dengan model pembelajaran Think Pair 
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Share di SDS Bina Taruna 1 sebagian besar berada pada tingkat tinggi 

sebanyak 20 responden, dan 8 responden pada kategori sedang. 

C. Pengujian Hipotesis 

 

1. Uji T-Test 

 

Hasil pengujian prasyarat analisis data yang meliputi uji normalitas 

dan uji homogenitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan 

homogen. Sehingga dapat dilanjutkan dengan uji t-test, uji t-test merupakan 

inti dari pengujian karena dengan melakukan uji ini akan diperoleh 

kesimpulan menyeluruh mengenai penelitian yang dilaksanakan. Uji t-test 

dilakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh perbedaan yang signifikan 

pada hasil Tes peserta didik dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Taraf 

kesalahan yang digunakan adalah 5% atau 0,05, keputusan dalam uji t-test 

dilihat berdasarkan nilai thitung atau nilai probabilitas Sig (2-tailed). 

Apabila nilai thitung berada pada daerah penolakan H0 dan nilai Sig 2- 

tailed < 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y) atau hipotesis diterima. Sebaliknya jika nilai thitung 

berada pada daerah penerimaan H0 dan nilai probabilitas atau Sig 2-tailed > 

0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y) atau hipotesis ditolak. Dalam uji t-test yang digunakan adalah Uji 

Paired Samples Test dengan bantuan software SPSS 25 for windows. 
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Tabel. 4.13. Hasil Uji Paired Sample T-Test Kreativitas Belajar 

Peserta Didik 

 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Kelas Kontrol 63,57 28 4,818 ,911 

Kelas Eksperimen 90,57 28 6,082 1,149 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Kelas Kontrol & Kelas 

Eksperimen 

28 ,017 ,933 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences  
 
 

 
t 

 
 
 

 
df 

 
 

 
Sig. (2- 

tailed) 

 
 
 

Mean 

 
 

Std. 

Deviation 

 
 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Kelas 

Kontrol - 

Kelas 

Eksperimen 

27,000 7,822 1,478 30,033 23,967 18,256 27 ,000 

 
 

Berdasarkan hasil uji t tersebut dapat dilihat bahwa : 

 

1) Nilai signifikansi sebesar 0,000 yang mana 0,000 < 0,05. hal ini 

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kreativitas 

belajar peserta didik pada kelas eksperimen (model pembelajaran Think 

Pair Share) dan kelas kontrol (model pembelajaran Konvensional). 

Dengan demikian terdapat pengaruh kreativitas belajar terhadap peserta 

didik. 

2) Nilai uji thitung adalah sebesar yang mana thitung 18,265 > ttabel 1,703. ttabel 

diambil dari tabel berdistrisubi t dengan taraf signifikan yang 
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digunakan adalah 5% atau 0,05 dan dk=n-1, 28-1= 27, maka diperoleh 

nilai ttabel = 1,703. 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDS Bina 

Taruna 1 dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen (model 

pembelajaran Think Pair Share) dan kelas kontrol (model Konvensional) 

maka dari data tersebut dapat disimpulkan : 

1. Kreativitas belajar peserta didik kelas VA sebelum menerapkan 

model pembelajaran Think Pair Share. 

Berdasarkan hasil analisis data kreativitas belajar peserta didik 

di kelas VA sebelum diberi perlakuan akan diberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik. Adapun nilai rata-rata 

kreativitas belajar peserta didik di kelas eksperimen (VA) sebelum 

menerapkan model pembelajaran Think Pair Share adalah sebesar 58,14 

dengan nilai minimal 50 dan nilai maksimal 68. Berikut tabel hasil 

pretest kelas eksperimen dibawah ini : 

Tabel 4.14. Hasil Pretest Kreativitas Belajar Peserta Didik 

Kelas Eksperimen (VA) 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 86 – 100 0 0% 

Baik 75 – 85 0 0% 

Cukup 56 – 74 18 64% 

Kurang Baik ≤ 55 10 36% 

Total 28 100% 

Sumber : Pengolahan Data Microsoft Excel 
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Lebih jelasnya data tentang hasil pretest kelas eksperimen dapat 

dilihat pada lampiran 15  halaman 147. 

2. Kreativitas belajar peserta didik kelas VB sebelum menerapkan 

model pembelajaran Konvensional. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan diperoleh rata- 

rata kreativitas belajar peserta didik di kelas kontrol (Konvensional) 

adalah sebesar 60,43. Dengan nilai minimal 50 dan nilai maksimal 68. 

Berikut tabel hasil pretest kelas kontrol dibawah ini : 

Tabel 4.15. Hasil Pretest Kreativitas Belajar Peserta Didik 

Kelas Kontrol (VB) 
 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 86 – 100 0 0% 

Baik 75 – 85 0 0% 

Cukup 56 – 74 24 86% 

Kurang Baik ≤ 55 4 14% 

Total 28 100% 

Sumber : Pengolahan Data Microsoft Excel 

Lebih jelasnya data tentang hasil pretest kelas kontrol dapat dilihat 

pada lampiran 15 halaman 147. 

3. Kreativitas belajar peserta didik kelas VA sesudah menerapkan 

model pembelajaran Think Pair Share. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan sesudah 

menerapkan model pembelajaran Think Pair Share, diperoleh rata-rata 

kreativitas belajar peserta didik kelas eksperimen adalah sebesar 90,57. 

Dengan nilai minimal 80 dan nilai maksimal 100. Berikut tabel hasil 

posttest kelas eksperimen dibawah ini : 
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Tabel 4.16. Hasil Posttest Kreativitas Belajar Peserta Didik 

Kelas Eksperimen (VA) 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 86 – 100 22 79% 

Baik 75 – 85 6 21% 

Cukup 56 – 74 0 0% 

Kurang Baik ≤ 55 0 0% 

Total 28 100% 

Sumber : Pengolahan Data Microsoft Excel 

 

Lebih jelasnya data tentang hasil posttest kelas eksperimen 

dapat dilihat pada lampiran 16 halaman 148. 

4. Kreativitas belajar peserta didik kelas VB sesudah menerapkan 

model pembelajaran Konvensional. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan sesudah 

menerapkan model pembelajaran Konvensional, diperoleh rata-rata 

kreativitas belajar peserta didik kelas kontrol adalah sebesar 63,57. 

Dengan nilai minimal 54 dan nilai maksimal 72. Berikut tabel hasil post- 

test kelas kontrol dibawah ini : 

Tabel 4.17. Hasil Posttest Kreativitas Belajar Peserta Didik 

Kelas Kontrol (VB) 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 86 – 100 0 0% 

Baik 75 – 85 0 0% 

Cukup 56 – 74 26 93% 

Kurang Baik ≤ 55 2 7% 

Total 28 100% 

Sumber : Pengolahan Data Microsoft Excel 

 

Lebih jelasnya data tentang hasil posttest kelas kontrol dapat 

dilihat pada lampiran 16 halaman 148. 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Menurut Daryanto (2014:38) 

bahwa Think Pair Share merupakan model pembelajaran sederhana 

dengan banyak keuntungan karena dapat meningkatkan partisipasi 

peserta didik dan pembentukan pengetahuan oleh peserta didik. 

Kemudian Menurut Rivai (2021:700) model pembelajaran Think Pair 

Share atau berpikir berpasangan ialah model pembelajaran kooperatif 

yang memberikan kesempatan kepada peserta didik berpasangan 

dengan temannya untuk menyelesaikan soal sehingga dapat 

mempengaruhi pola interaksi siswa. Sedangkan Menurut Lisniasari 

(2021:16-18) mengatakan bahwa kelebihan model pembelajaran Think 

Pair Share adalah (1) Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas, (2) 

Memperbaiki kehadiran, (3) Angka putus sekolah berkurang, (4) Sikap 

apatis berkurang, (5) Penerimaan terhadap individu lebih besar, (6) 

Kreativitas belajar lebih mendalam, (7) Meningkatkan kebaikan budi, 

kepekaan dan toleransi. 

Hal ini juga ditunjukkan dalam penelitian yang dilaksanakan 

oleh Jannah (2019:2128) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Peserta Didik” Hasil penelitian yang telah 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika peserta 

didik kelas IV SDN 09 Surau Gadang Padang yang menggunakan model 

Think Pair Share lebih baik dari hasil belajar Matematika peserta didik 

yang menggunakan pembelajaran konvensional yang dapat dilihat dari 
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hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t yang dilakukan maka dan 

diperoleh harga t hitung dan t tabel dengan dk = n1+ n2-2 = 22+20-2 = 

40 yang terletak pada tabel diantara ttabel 40 dan 60 pada taraf nyata α = 

0,05 dengan t 0,975 diperoleh ttabel 2,016 maka thitung = 2,19 dan ttabel= 

2,02. Hal ini berarti thitung > ttabel, dimana 2,19>2,02 dengan demikian H1 

diterima. Karena pembelajaran dengan menggunakan model Think Pair 

Share peserta didik dapat bekerja sama dan saling menghargai sesama 

anggota kelompoknya serta peserta didik akan lebih semangat 

mengikuti pelajaran karena ada kegiatan permainan dan turnamen dalam 

model ini. Sehingga hasil belajar pada kelas eksperimen lebih baik 

daripada hasil belajar pada kelas kontrol, hal ini terlihat dari nilai rata- 

rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol. 

Putri (2019:101), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair and Share terhadap 

Keterampilan Sosial dan Prestasi Belajar peserta didik SMP” 

menyimpulkan bahwa (1) terdapat perbedaan keterampilan sosial dan 

prestasi belajar secara bersama-sama antara peserta didik yang 

dibelajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share dengan peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model 

pembelajaran langsung, (2) terdapat perbedaan keterampilan sosial 

antara peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dengan peserta didik 

yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran langsung, (3) 
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terdapat perbedaan prestasi belajar antara peserta didik yang 

dibelajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share dengan peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model 

pembelajaran langsung. Hasil analisis uji lanjut juga menunjukan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik dalam 

mempengaruhi keterampilan sosial dibandingkan dengan model 

pembelajaran langsung. 

5. Pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap 

kreativitas belajar peserta didik kelas VA SDS Bina Taruna 1. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan diperoleh rata- 

rata kreativitas belajar peserta didik kelas eksperimen (Model 

Pembelajaran Think Pair Share) adalah sebesar 90,57. Sedangkan rata- 

rata kreativitas belajar peserta didik kelas kontrol (Model Pembelajaran 

Konvensional) adalah sebesar 63,57. Dilihat dari Nilai signifikansi 

sebesar 0,000, yang mana 0,000 < 0,05. hal ini dinyatakan bahwa model 

pembelajaran Think Pair Share memberikan pengaruh terhadap 

kreativitas belajar peserta didik. Nilai uji thitung adalah sebesar yang 

mana thitung 18,265 > ttabel 1,703. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh model pembelajaran Think Pair Share lebih baik dari pada 

model pembelajaran Konvensional. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Menurut Julianto (2011:37) 

Think Pair Share merupakan salah satu pendekatan struktural dalam 

pembelajaran kooperatif. Pada Think Pair Share, peserta didik 
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dikelompokkan secara berpasangan yang bertujuan untuk 

mengefektifkan proses belajar kelompok. Ini adalah resiko relatif 

rendah dan struktur pembelajaran kooperatif pendek, dan sangat ideal 

bagi instruktur dan peserta didik yang baru belajar kolaboratif. 

Kemudian Menurut Shoimin (2014:208) mendefinisikan bahwa Think 

Pair Share adalah suatu model pembelajaran kooperatif yang memberi 

peserta didik waktu untuk berpikir dan merespon serta saling bantu satu 

sama lain. 

Hal ini juga ditunjukkan dalam penelitian yang dilaksanakan 

oleh Meilana (2021:224) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis di Sekolah Dasar” menyimpulkan bahwa (1) Hasil 

perhitungan validitas pada 11 butir soal berupa soal esai dengan 

menggunakan rumus product moment yang terhitung, didapatkan 9 butir 

soal valid. Masing-masing butir soal yang telah dinyatakan valid karena 

rhitung ≥ rtabel. (2) Selanjutnya perhitungan reliabilitas dengan 

menggunakan rumus alpha cornbach yang diperoleh rhitung= 0,661. 

Maka butir soal yang telah valid sebanyak 9 soal dinyatakan reliabel 

karena rhitung ≥ rtabel yaitu 0,661 ≥ 0,367. (3) Hasil perhitungan 

kemampuan berpikir kritis IPS di kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) untuk nilai 

rata-rata 81,42; varians sebesar 108,080 dan simpangan baku 10,396. 

Sedangkan hasil perhitungan kemampuan berpikir kritis IPS di kelas 
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kontrol dengan menggunakan model konvensional untuk rata-rata 

sebesar 70,79; varians sebesar 171,303 dan simpangan baku sebesar 

13,088. (4) Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji liliefors 

diperoleh Lhitung kelas eksperimen sebesar 0,080 dan nilai Lhitung 

kelas kontrol 0,121. Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikan 

ɑ= 0,05 dengan n= 24 dan n= 24 nilai Ltabel masing-masing sebesar 

0,173, maka H0 diterima dapat dinyatakan bahwa kedua sampel tersebut 

berdistribusi normal. (5) Dari hasil uji homogenitas menggunakan uji 

fisher diperoleh derajat kebebasan pembilang 23 dan penyebut 23, 

sehingga didapati Fhitung sebesar 1,585 dan Ftabel sebesar 2,01. 

Berdasarkan kriteria penguji yaitu Fhitung ≤ Ftabel berarti H0 diterima 

maka bersifat homogen. (6) Setelah pengujian normalitas dan 

homogenitas, dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji-t yang 

diperoleh hasil thitung sebesar 3,117 dan ttabel sebesar 2,015. Karena thitung 

≥ ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh 

kemampuan berpikir kritis IPS siswa kelas V SDN Bintara VI dengan 

menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Artinya 

berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan berpikir kritis IPS siswa 

dapat disimpulkan bahwa model Think Pair Share (TPS) berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN Bintara VI 

Bekasi Barat. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak 

keterbatasan, antara lain sebagai berikut : 

1. Keterbatasan tempat penelitian 

 

Penelitian ini dibatasi hanya pada satu sekolah. Oleh karena itu, terdapat 

kemungkinan hasil yang berbeda apabila penelitian ini dilakukan pada 

tempat yang berbeda. Kemudian sarana dan prasarana di tempat 

penelitian yang dilakukan terbatas yaitu tidak adanya infocus jadi saat 

peneliti mengajar menggunakan laptop sendiri untuk menayangkan 

video pembelajaran terkait tema yang akan diajarkan kepada peserta 

didik. 

2. Keterbatasan waktu penelitian 

 

Waktu yang digunakan untuk penelitian sangat terbatas karena peneliti 

hanya memiliki waktu sesuai keperluan (materi) yang berhubungan 

dengan penelitian. Akan tetapi, dengan waktu yang singkat penelitian 

ini telah memenuhi syarat-syarat penelitian ilmiah. 

3. Keterbatasan kemampuan 

 

Penelitian ini dilakukan dengan keterbatasan kemampuan yang dimiliki 

peneliti. Peneliti menyadari bahwa kemampuan yang dimiliki peneliti 

sangat terbatas. Oleh karena itu, bimbingan dari dosen pembimbing 

yang dilakukan sangat membantu mengoptimalkan hasil penelitian ini. 

4. Adanya kemungkinan peserta didik tersebut tidak bersungguh-sungguh 

dalam mengisi tes yang diberikan. 
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5. Dilihat dari jawaban peserta didik, kemungkinan besar dalam mengisi 

tes peserta didik bekerja sama dengan peserta didik lainnya. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Adapun yang menjadi kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini adalah : 

1. Terdapat kemampuan kreativitas belajar peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share 

2. Adanya perbedaan model pembelajaran Think Pair Share dan model 

pembelajaran Konvensional terhadap kreativitas belajar peserta didik. 

3. Adanya pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap 

kreativitas belajar peserta didik. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disarankan kepada : 

 

1. Kepala sekolah merekomendasikan kepada guru-guru untuk 

menggunakan model-model pembelajaran khususnya model 

pembelajaran Think Pair Share 

2. Sebaiknya guru dapat menggunakan model pembelajaran Think Pair 

Share dalam proses pembelajaran. 

3. Sebaiknya guru dapat meningkatkan kemampuan kreativitas belajar 

peserta didik. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 

RPP KELAS EKSPERIMEN 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDS Bina Taruna 1 

Kelas /Semester : 5 (lima)/2 (Dua) 

Tema : 7. Peristiwa dalam Kehidupan 

Subtema : 3. Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 

Pembelajaran 4 

Muatan Pelajaran : IPS, PPKn, Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (1 kali pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam dan logis dan sistematis, dalam 

karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

IPS 

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

3.4.1 Menjelaskan 2 faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia 

3.4.2  Menganalisis 2 faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia. 
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 3.4.3 Menemukan 3 contoh kegiatan positif 

dalam mengisi kemerdekaan 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi menge- 

nai faktor-faktor penting penyebab 

pen-jajahan bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa Indonesia dalam mem 

pertahan-kan kedaulatannya. 

4.4.1 Membuat mindmapping terkait dengan 

faktor-faktor penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia. 

PPKn 

1.3 Mensyukuri keberagaman umat bera- 

gama di masyarakat sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks 

Bhineka Tunggal Ika 

1.3.1 Menunjukkan sikap toleransi dengan 

teman yang memiliki perbedaan di 

kelas. 

2.3 Bersikap toleran dalam keberagaman 

umat beragama di masyarakat dalam 

konteks Bhinneka Tunggal Ika. 

2.3.1 Menujukkan sikap kerja sama dalam 

keberagaman di kelas. 

3.3 Menelaah keberagaman sosial budaya 

masyarakat 

3.3.1 Menemukan 3 contoh keberagaman 

sosial budaya masyarakat 

4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang 

mendukung keberagaman sosial 

budaya masyarakat 

4.3.1 Mendesain kegiatan yang mendukung 

keberagaman sosial budaya 

masyarakat. 

Bahasa Indonesia 

3.9 Mencermati penggunaan kalimat 

efektif dan ejaan dalam surat 

undangan (ulang tahun, kegiatan 

sekolah, kenaikan kelas, dll.) 

3.9.1 Mengoreksi penggunaan kalimat dan 

ejaan dalam surat undangan resmi 

4.9 Membuat surat undangan (ulang 

tahun, kegiatan sekolah, kenaikan 

kelas, dll.) dengan kalimat efektif dan 

memperha-tikan penggunaan ejaan. 

4.9.1 Membuat surat undangan resmi dengan 

kalimat efektif dan memperhatikan 

penggunaan ejaan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan 2 faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia. 

2. Peserta didik dapat membuat mind mapping terkait dengan faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia dengan terampil. 
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3. Peserta didik dapat menemukan 3 contoh kegiatan positif dalam mengisi 

kemerdekaan, kemudian peserta didik dapat menemukan 3 keberagaman 

sosial budaya masyarakat yang ada di lingkungan sekitar. 

4. Peserta didik mengoreksi contoh undangan yang diberikan oleh guru, 

peserta didik dapat membuat surat undangan resmi dengan kalimat efektif 

dan memperhatikan penggunaan ejaan. 

D. Materi Pokok 

1. Faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

2. Kegiatan positif mengisi kemerdekaan 

3. Keberagaman sosial budaya masyarakat 

4. Surat undangan resmi 

E. Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model : Think Pair Share 

3. Metode : Ceramah, Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan 

presentasi 

F. Media Pembelajaran 

1. Video penjajahan bangsa Indonesia 

2. Kartu faktor penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

3. Video keberagaman sosial budaya masyarakat Indonesia. 

4. Video pertunjukkan tari serampang dua belas 

5. Contoh surat undangan resmi 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Guru Kelas 5, Tema 7: Peristiwa dalam Kehidupan, Subtema 3: 

Persitiwa Mengisi Kemerdekaan, Pembelajaran 4. Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. 

2. Buku Siswa Kelas 5, Tema 7: Peristiwa dalam Kehidupan, Subtema 3: 

Persitiwa Mengisi Kemerdekaan, Pembelajaran 4. Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. 
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3. Bahan Ajar 

H. Kegiatan Pembelajaran 
 

 
Kegiatan 

Langkah- 

Langkah Model 

Pembelajaran 

 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Peserta didik 

dikondisikan agar siap 

untuk belajar 

2. Guru meminta salah satu 

peserta didik untuk 

memimpin berdoa. 

3. Guru mengecek 

kehadiran peserta didik 

4. Guru memberikan 

motivasi kepada peserta 

didik berupa tepuk siap 

belajar 

5. Guru melakukan 

apersepsi  dengan 

mengajak peserta didik 

untuk bernyanyi lagu 

nasional   “Hari 

Kemerdekaan”. 

6. Guru bertanya jawab 

terkait lagu yang telah 

dinyanyikan dan 

mengkaitkanya dengan 

materi pelajaran yang 

akan dipelajari. 

7. Guru menjelaskan 

kegiatan yang akan 

dilakukan, tujuan, dan 

manfaat kegiatan belajar. 

5 Menit 

Inti a. Think 1. Peserta didik mengamati 

video tentang penjajahan 

bangsa Indonesia. 

2. Setelah peserta didik 

mengamati video, Guru 

bertanya kepada peserta 

didik faktor penting apa 

saja yang menjadi 

penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia. 

60 Menit 
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  3. Siswa mengamati video 

pertunjukkan kesenian 

daerah (Tari Serampang 

Dua Belas) sebagai 

contoh kegiatan positif 

mengisi kemerdekaan 

4. Kemudian Peserta didik 

mengamati video tentang 

keberagaman bangsa 

Indonesia 

5. Peserta didik dan guru 

bertanya jawab tentang 

kegiatan  yang 

mendukung keragaman 

sosial budaya 

masyarakat. 

6. Peserta didik mengamati 

penjelasan guru tentang 

perlunya sebuah 

undangan untuk sebuah 

acara/kegiatan. 

7. Guru membagikan 

kepada Peserta didik 

surat undangan resmi 

yang salah. 

 

b. Pair 
Pembentukan Kelompok 

1. Peserta didik membentuk 

kelompok kecil (satu 

kelompok terdiri 2 orang). 

Pembagian LKPD 

2. Peserta  didik 

mengerjakan LKPD 

secara berkelompok. 

3. Peserta didik berdikusi 

terkait dengan faktor 

penting penyebab 

penjajahan  bangsa 

Indonesia 

4. Peserta didik dibagikan 

kartu faktor penyebab 

penjajahan bangsa 

Indonesia 

5. Peserta   didik 

menganalisis  faktor 

penting penyebab 
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  penjajahan bangsa 
Indonesia dengan 

menempelkan kartu faktor 

penyebab penjajahan pada 

kolom yang sesuai. 

6. Peserta didik berdiskusi 

untuk menemukan 3 

contoh kegiatan positif 

dalam mengisi 

kemerdekaan. 

7. Peserta didik berdiskusi 

menemukan keberagaman 

sosial budaya masyarakat 

yang ada di lingkungan 

sekitar. 

8. Peserta didik berdiskusi 

untuk mendesain kegiatan 

atau acara yang 

mendukung keberagaman 

sosial budaya. 

9. Peserta didik secara 

berkelompok 

mengkoreksi  surat 

undangan yang dibagikan 

guru. 

10. Perwakilan kelompok 

maju ke depan kelas untuk 

menyampaikan hasil 

diskusi 

11. Peserta didik membuat 

mind mapping tentang 

faktor penyebab 

penjajahan  bangsa 

Indonesia. 

 

c. Share 
Penyampaian hasil kerja 

1. Peserta didik maju ke 

depan kelas untuk 

menunjukkan hasil 

membuat mind 

mappingnya kemudian 

Peserta didik 

menempelkan hasil karya 

di papan karya. 

2. Peserta  didik 

menyebutkan faktor 
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  penyebab penjajahan 

yang terdapat tanda 

bintang pada kartu yang 

telah diterima. (tentang 

keberagaman Indonesia) 

3. Peserta didik 

membacakan rancangan 

kegiatan yang telah dibuat 

di depan kelas. 

4. Perwakilan kelompok 

maju ke depan kelas untuk 

menyampaikan hasil kerja 

5. Peserta didik yang maju 

diberikan tepuk salut. 

6. Peserta didik membuat 

surat undangan resmi 

untuk acara yang telah 

dirancang sebelumnya. 

Klarifikasi Guru 

7. Siswa mengamati guru 

memberikan klarifikasi 

dan penguatan. 

 

Penutup  1. Peserta didik bersama guru 

bertanya jawab tentang 

materi yang telah 

dipelajari (untuk 

mengetahui hasil 

ketercapaian materi) 

2. Guru memberikan tindak 

lanjut berupa penugasan 

untuk bertanya kepada 

orang tua terkait dengan 

kegiatan yang mendukung 

keberagaman sosial 

budaya di masyarakat 

sekitar yang sudah 

dilaksanakan. 

3. Guru bersama-sama 

peserta didik melakukan 

refleksi atas kegiatan yang 

telah dilaksanakan 

4. Guru mengajak semua 

peserta didik berdo’a 

menurut agama dan 
keyakinan masing-masing 

5 Menit 
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Mengetahui, 

Kepala Sekolah SDS Bina Taruna 1 

Sri Sundari S.Pd 

NUPTK. 4349773674130003 

 

 

 

 

 
 

  (untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran) 

5. Guru memberikan pesan 

moral kepada peserta didik 

untuk berhati-hati di jalan. 

 

 

 

I. Penilaian 

 

1. Teknik Penilaian 

 

a. Bentuk Tes 

 

a) Tes Tertulis 

 

b. Bentuk Instrumen 

 

a) Essay 
 

Medan, 08 Februari 2022 
 

Diketahui, 

 

Wali Kelas VA Mahasiswi Peneliti 

Galih Eka Pratiwi Melia Rizki 

NUPTK. 4941760661300082 NPM. 1802090019 
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Lampiran 2 

RPP KELAS KONTROL 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SDS Bina Taruna 1 

Kelas /Semester : 5 (lima)/2 (Dua) 

Tema : 7. Peristiwa dalam Kehidupan 

Subtema : 3. Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 

Pembelajaran 4 

Muatan Pelajaran : IPS, PPKn, Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 35 menit (1 kali pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam dan logis dan sistematis, dalam 

karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

IPS 

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

3.4.1 Menjelaskan 2 faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia 

3.4.2  Menganalisis 2 faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia. 
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 3.4.3 Menemukan 3 contoh kegiatan positif 
dalam mengisi kemerdekaan. 

PPKn 

1.3 Mensyukuri keberagaman umat bera- 

gama di masyarakat sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks 

Bhineka Tunggal Ika 

1.3.1 Menunjukkan sikap toleransi dengan 

teman yang memiliki perbedaan di 

kelas. 

3.3 Menelaah keberagaman sosial budaya 

masyarakat 

3.3.1 Menemukan 3 contoh keberagaman 

sosial budaya masyarakat 

Bahasa Indonesia 

3.9 Mencermati penggunaan kalimat 

efektif dan ejaan dalam surat 

undangan (ulang tahun, kegiatan 
sekolah, kenaikan kelas, dll.) 

3.9.1 Mengoreksi penggunaan kalimat dan 

ejaan dalam surat undangan resmi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia, 

kegiatan positif mengisi kemerdekaan, keberagaman sosial budaya 

masyarakat. 

2. Melalui penjelasan guru, peserta didik dapat menganalisis 2 faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia, kemerdekaan dan keragaman 

Indonesia, peserta didik dapat menemukan 3 contoh kegiatan positif dalam 

mengisi kemerdekaan, kemudian peserta didik dapat menemukan 3 

keberagaman sosial budaya masyarakat yang ada di lingkungan sekitar. 

3. Melalui mengamati contoh undangan yang diberikan guru, peserta didik 

dapat mengoreksi penggunaan kalimat dan ejaan dalam surat undangan 

resmi dengan tepat. 

D. Materi Pokok 

1. Faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

2. Kegiatan positif mengisi kemerdekaan 

3. Keberagaman sosial budaya masyarakat 

4. Surat undangan resmi 

E. Model/Metode Pembelajaran 

1. Model : Konvensional 
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2. Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan 

F. Media Pembelajaran 

1. Contoh surat undangan resmi yang salah 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Guru Kelas 5, Tema 7: Peristiwa dalam Kehidupan, Subtema 3: 

Persitiwa Mengisi Kemerdekaan, Pembelajaran 4. Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. 

2. Buku Siswa Kelas 5, Tema 7: Peristiwa dalam Kehidupan, Subtema 3: 

Persitiwa Mengisi Kemerdekaan, Pembelajaran 4. Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. 

H. Kegiatan Pembelajaran 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Peserta didik dikondisikan agar siap 

untuk belajar. 

2. Guru meminta salah satu peserta didik 

untuk memimpin berdoa. 

3. Guru mengecek kehadiran peserta 

didik. 

4. Guru mengingatkan peserta didik 

mengenai materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

5. Guru menyampaikan tujuan dari materi 

yang akan dipelajari. 

5 Menit 

Inti 1. Guru menjelaskan faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia, 

kegiatan positif mengisi kemerdekaan, 

dan keberagaman sosial budaya 

masyarakat. 

2. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan guru. 

3. Guru mengerjakan contoh soal tentang 

materi pembelajaran. 

25 Menit 
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 4. Guru memberikan kesempatan untuk 

bertanya. 

5. Kemudian peserta didik diminta 

mengerjakan soal di papan tulis. 

6. Guru membagikan contoh surat 

undangan resmi yang salah kepada 

peserta didik. 

7. Kemudian peserta didik mengoreksi 

penggunaan kalimat dan ejaan dalam 

surat undangan resmi dengan tepat. 

8. Kemudian guru memberikan latihan 

soal kepada peserta didik. 

9. Guru membimbing peserta didik. 

10. Peserta didik mengumpulkan 

latihannya. 

 

Penutup 1. Dengan bimbingan guru, peserta didik 

dapat menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

2. Guru memberikan tindak lanjut berupa 

penugasan untuk bertanya kepada 

orangtua terkait dengan kegiatan yang 

mendukung keberagaman sosial budaya 

di masyarakat sekitar yang sudah 

dilaksanakan. 

3. Guru mengajak semua peserta didik 

berdo’a untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. 

4. Guru memberikan pesan moral kepada 

peserta didik untuk berhati-hati dijalan. 

5 Menit 
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I. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Bentuk Tes 

a) Tes Tertulis 

b. Bentuk Instrumen 

a) Essay 

Medan, 10 Februari 2022 
 

 

Diketahui, 

 

Wali Kelas VB Mahasiswi Peneliti 

Lisnawati  Melia Rizki 

NUPTK. 7133757658300043 NPM. 1802090019 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SDS Bina Taruna 1 

 

 

 

 

Sri Sundari S.Pd 

NUPTK. 4349773674130003 
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Lampiran 3 

A. Bahan Ajar 

1. Faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia 
 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 

 

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang mengalami 

penjajahan. Indonesia pernah dijajah oleh Portugis, Spanyol, Belanda, 

perancis, Inggris, dan Jepang. Terdapat beberapa faktor penyebab 

penjajahan di Indonesia antara lain sebagai berikut: 

1. Faktor Eksternal 

 Berkembangnya keyakinan dan kebenaran ajaran Copernicus 

(bahwa bumi itu bulat tidak datar) 

 Berkembangnya zaman kebebasan 

 Ambisi mencari kekayaan, kejayaan dan penyebaran agama 

nasrani (gold, glory, gospel) 

2. Faktor Internal 

 Kontakan hubungan perdagan, niat baik bangsa Indonesia 

dimanfaatkan pihak asing untuk perdagangan (monopoli) 

 Penghasil rempah-rempahterbesar 

 Belum adanya sifat persatuan dan kesatuan (kedaerahan masih 

kental) 
 
 
 
 
 
 

Setelah dijajah selama berabad-abad, Indonesia meraih kemerdekaan 

pada tanggal 17 Agustus 1945. Kemerdekaan tersebut diraih secara 

susah payah oleh pahlawan. Kita sebagai generasi penerus harus bisa 

menghargai para pahlawan dengan mengisi kemerdekaan yang sudah 

dengan penuh perjuangan. 
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2. Kegiatan positif mengisi kemerdekaan 
 

 

UPAYA MENGISI KEMERDEKAAN 
 

 

Perlawanan yang dilakukan rakyat Indonesia dapat mempersatukan suku 

dan budaya yang berbeda. Sebagai generasi penerus, kita wajib mengisi 

kemerdekaan dengan kegiatan positif. Berikut beberapa upaya yang dapat 

kita lakukan untuk menjaga kedaulatan negara dan kentraman dalam 

hidup bermasyarakat. 

 Tidak membangga-banggakan budaya sendiri. 

 Tidak menjelek-jelekkan budaya daerah lain. 

 Mau menikmati pertunjukkan budaya daerah lain. 

 Mau mempelajari budaya daerah lain. 

Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu upaya mengisi kemerdekaan 

Indonesia yaitu dilakukan dengan mau menikmati pertunjukkan budaya 

daerah lain. Indonesia merupakan negara dengan beribu suku bangsa dan 

budaya. Salah satu pertunjukkan kebudayaan yang ada di Indonesia yaitu 

pertunjukkan “Tari Serampang Dua Belas”. 

Melihat pertunjukkan budaya merupakan salah satu contoh pelestarian 

budaya bangsa. Berikut adalah beberapa cara melestarikan budaya 

bangsa: 
 
 
 
 

 

3. Keberagaman sosial budaya masyarakat 

Mengembangkan budaya daerah 

sendiri, baik yang berupa gagasan, 

aktivitas, dan artefak. 

Mempelajarai kesenian dari 

daerah lain baik seni tari, seni 

musik, maupun seni pertunjukkan 

CARA 

MELESTARIKAN 

BUDAYA BANGSA 

Meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya menerima keragaman 

suku bangsa dan budaya di 

masyarakat 
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SEKOLAH DASAR SWASTA BINA TARUNA 1 

Jalan Sumbawa Ujung Gg. Pendidikan No. 2, Rengas Pulau, Kec. Medan Marelan, 

Kota Medan 20255 

Nomor 

Lampiran 

Perihal 

: 042/VII/SDSBT1/2021 

: - 

: Undangan Pertunjukkan Tari Serampang Dua Belas 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Wali Kelas V SDS Bina Taruna 1 

di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Bersama surat ini, kami selaku panitia Pentas Seni menginformasikan bahwa SDS Bina 

Taruna 1 akan mengadakan acara “Pertunjukkan Tari Serampang Dua Belas” untuk 

memeriahkan HUT SDS Bina Taruna 1. Oleh karena itu, kami mengundang Bapak/Ibu wali 

siswa kelas V SDS Bina Taruna 1 untuk hadir dalam acara tersebut yang akan diadakan pada: 

Hari, tanggal 

Waktu 

Tempat 

: Sabtu, 24 Desember 2021 

: Pukul 08.00 WIB-selesai 

: Halaman SDS Bina Taruna 1 

Kami berharap Bapak/Ibu wali siswa kelas V SDS Bina Taruna 1 dapat berpartisipasi dan 

hadir dalam acara tersebut. Atas perhatian Bapak/Ibu kami mengucapkan beribu-ribu terima 

kasih. 

 

Hormat kami, 

Kepala Sekolah, 

Sri Sundari S.Pd 

 

 

 

 

 

4. Surat undangan resmi 
 

 

 

AYO MEMBUAT UNDANGAN 
 
 

 

Pertunjukkan “Tari Serampang Dua Belas” biasanya di selenggarakan karena 

terdapat suatu acar penting. Acara penting dihadiri oleh beberapa tamu. 

Setiap tamu yang datang memperoleh undangan. Sudahkah kamu tau contoh 

undangan resmi ? berikut adalah contoh undangan resmi. 
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B. Media Pembelajaran 

1. Video penjajahan bangsa Indonesia 

Link video : https://youtu.be/oeF6TpZFemY 
 

 

2. Video keberagaman sosial budaya masyarakat Indonesia 

Link video : https://youtu.be/itVdTF0U3aQ 

 

https://youtu.be/oeF6TpZFemY
https://youtu.be/itVdTF0U3aQ
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Berkembangnya keyakinan dan 

kebenaran ajaran Copernicus 

(bahwa bumi itu bulat tidak 

datar) 

Kontakan hubungan perdagan, 

niat baik bangsa Indonesia 

dimanfaatkan pihak asing untuk 

perdagangan (monopoli) 

Berkembangnya zaman 

kebebasan 

Penghasil rempah-rempah 

terbesar 

Ambisi mencari kekayaan, 

kejayaan dan penyebaran 

agama nasrani (gold, glory, 

gospel) 

Belum adanya sifat persatuan 

dan kesatuan (kedaerahan 

masih kental) 

 

 

 

 

 

3. Kartu faktor penyebab penjajahan bangsa Indonesia 
 

 

 

 
4. Video pertunjukkan tari serampang dua belas 

Link video : https://youtu.be/7SzpYWSLxG0 

 

https://youtu.be/7SzpYWSLxG0
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5. Contoh surat undangan resmi 
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Lampiran 4  

INSTRUMEN PENELITIAN 

Tes 

Satuan Pendidikan : SDS Bina Taruna 1 

Kelas /Semester : 5 (lima)/2 (Dua) 

Tema : 7. Peristiwa dalam Kehidupan 

Subtema : 3. Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 

Pembelajaran 4 

Muatan Pelajaran      : IPS, PPKn, Bahasa Indonesia 

Soal Essay 

1. Pada tanggal 16 Agustus 2021, pemuda pemudi SDS Bina Taruna 1 

mengadakan acara malam tirakatan (melakukan perenungan panjang tentang 

sejarah kemerdekaan dan perjuangan para pahlawan, serta berdo’a atas 

anugerah kemerdekaan yang diberikan Allah SWT). Pada acara tersebut 

terdapat pementasan kebudayaan dari beberapa daerah. Acara tersebut 

mendapat tanggapan positif dari warga desa. Menurutmu mengapa acara 

tersebut mendapatkan tanggapan positif dari warga? 

2. Indonesia adalah negara dengan masyarakat yang majemuk. Majemuk dalam 

hal ini meliputi keragaman suku, budaya, ras, agama dan lain sebagainya. 

Keragaman budaya sendiri sebenarnya apa bila dipandang positif bisa menjadi 

kekuatan tersendiri bagi bangsa indonesia. Terutama dalam bidang pariwisata. 

Jelaskan bagaimana keragaman budaya bisa terjadi di Indonesia! 

3. Buatlah suatu gambar yang menarik dengan tema di hari kemerdekaan 

Indonesia! 

4. Indonesia adalah negara tangguh yang merdeka dari renggutan penjajah selama 

ratusan tahun, sehingga makna kemerdekaan selalu melekat di hati setiap 

masyarakatnya. Bagaimana cara kamu sebagai generasi muda dalam memaknai 

kemerdekaan di kehidupan sehari-hari ? 

5. Sebagai penerus bangsa, generasi bangsa di tuntut untuk giat belajar demi 

meningkatkan kualitas diri. Mengapa saat ini tugas kita adalah berusaha untuk 

mengisi dan mempertahankan kemerdekaannya ? 
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6. Sinaga dan Muslim adalah dua orang yang berasal dari suku yang berbeda. 

Sinaga berasal dari Medan dan Muslim berasal dari Yogyakarta. Agama kedua 

orang tersebut juga berbeda, Sinaga Kristen dan Muslim beragama Islam. 

Bagaimana sikap yang kamu lakukan jika temanmu berbeda agama dengan 

kamu ? 

7. Desa Sumbermulyo mengadakan acara “Pasar Murah” di lapangan desa. Acara 

tersebut terbuka untuk seluruh warga tanpa memandang agama, suku, atau ras. 

Menurutmu bagaimana acara tersebut ? 

8. Buatlah mind mapping semenarik mungkin tentang faktor penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia! 

9. Buatlah desain kegiatan atau acara yang mendukung keberagaman sosial 

budaya! 

10. Perbaikilah surat undangan resmi yang salah di bawah ini! 
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Lampiran 5 

A. Kunci Jawaban Tes 
 

Soal 

No 

Kunci Jawaban 

1 a. Menghargai satu sama lain dengan menjaga sopan dan santun 

dalam bermasyarakat 

b. Menjaga keamanan dan kebersihan lingkungan tempat kita 

tinggal 

c. Tidak melakukan diskriminasi, terhadap warga masyarakat 

yang berbeda suku bangsa atau berbeda agama 

d. Kebudayaan memegang peran penting dalam majunya bangsa 

indonesia 

2 Keragaman budaya di Indonesia ada karena faktor geografis 

sebagai negara kepulauan. Keragaman terjadi juga karena letak 

Indonesia di jalur pelayaran perdagangan dunia, sehingga interaksi 

dengan budaya bangsa lain menjad erat. Indonesia terdiri dari 

kurang lebih 656 suku bangsa dengan bahasa lokal 300 macam. 

Keanekaragaman tersebut merupakan kekayaan milik Bangsa 

Indonesia yang harus kita jaga dan lestarikan sehingga mampu 

memberikan warna ketentraman dan kedamaian bagi rakyat 

Indonesia. 

3 
 

 

4 a. Belajar dengan rajin, tekun, dan giat untuk kemajuan bangsa di 

masa depan 
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 b. Peduli terhadap lingkungan 

c. Mengikuti upacara kemerdekaan, mengunjungi makam 

pahlawan 

d. Menumbuhkan sikap toleransi, saling menghargai dan 

menghormati sesama. 

5 Kita harus mengisi kemerdekaan dengan kegiatan positif karena 

hal ini merupakan salah satu bentuk penghormatan atas jasa-jasa 

yang telah diberikan oleh pahlawan bangsa Indonesia, selain itu hal 

ini merupakan upaya untuk mempertahankan kemerdekaan bangsa 

Indonesia. Proklamasi yang dilakukan pada tanggal 17 Agustus 

1945 oleh Soekarno-Hatta merupakan tanda puncak perjuangan 

bagi bangsa Indonesia. Kemerdekaan yang telah didapat oleh 

bangsa Indonesia, harus dijaga dan diisi dengan hal-hal positif oleh 

para generasi mudanya. 

Beberapa contoh kegiatan positif untuk mengisi kemerdekaan 

adalah : 

a. Melakukan kegiatan gotong royong. 

b. Menuntut ilmu setinggi mungkin untuk kemajuan sebuah 

bangsa. 

c. Mempelajari sejarah bangsa Indonesia. 

6 a. Menghormati teman yang berbeda agama. 

b. Tidak mengejek kepercayaan dari teman yang berbeda dengan 

agama kita. 

c. Menghormati pelaksanaan ibadah teman kita yang berbeda 

agama. 

d. Bersikap ramah, sopan dan santun terhadap teman yang berbeda 

agama 

7 Menurut saya, acara tersebut bagus dikarenakan acara tersebut 

mengandung toleransi antar agama, suku atau ras sehingga antar 

agama, suku atau ras yang satu dengan yang lainnya dapat berbaur. 
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8 
 

 

9  

 No Nama Acara / Kegiatan Penjelasan  

1 Kegiatan keberagaman 

sosial di lingkungan 

sekolah 

- Melaksanakan upacara 

rutin hari Senin 

- Melaksanakan piket kelas 

dengan baik dan sesuai 

jadwal serta pembagian. 

- Berdiskusi antar anggota 

kelompok belajar dengan 

rukun. 

- Menolong sesama teman 

yang membutuhkan 

pertolongan. 

 

2 Kegiatan adat istiadat - Upacara rambu solo dari 

sulawesi selatan yaitu 

upacara pemakaman adat 

masyarakat Toraja. 

- Upacara tedhak siten dari 

jawa tengah yaitu upacara 

adat bagi bayi yang mulai 

belajar jalan. 

- Tradisi Fahombo (lompat 

batu) dari sumatera utara 

yaitu tradisi menentukan 

kedewasaan bagi anak 

laki-laki. 

 

3 Kegiatan tarian daerah - Tari kancet papatai dari 
kalimantan timur 
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    - Tari serampang dua belas 

dari sumatera utara 

- Tari baksa kembang dari 

kalimantan selatan 

- Tari tor-tor dari sumatera 

utara 

 

 

10  

 

 

B. Rubrik Penilaian 

 

No Kriteria Skor 

1 - Jawaban benar dan tepat 5 

 - Jawaban mendekati benar 3 

 - Jawaban kurang lengkap 2 

 - Jawaban salah 1 

 - Jika tidak menjawab 0 

2 - Jawaban benar dan tepat 5 

 - Jawaban mendekati benar 3 

 - Jawaban kurang lengkap 2 

 - Jawaban salah 1 

 - Jika tidak menjawab 0 

3 - Gambar yang menarik 5 
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 - Gambar yang menarik tetapi tidak 

diwarnai 

- Gambar tidak jelas 

- Jawaban tidak dijawab 

3 

 
 

2 

0 

4 - Jawaban benar dan tepat 5 

 - Jawaban mendekati benar 3 

 - Jawaban kurang lengkap 2 

 - Jawaban salah 1 

 - Jika tidak menjawab 0 

5 - Jawaban benar dan tepat 5 

 - Jawaban mendekati benar 3 

 - Jawaban kurang lengkap 2 

 - Jawaban salah 1 

 - Jika tidak menjawab 0 

6 - Jawaban benar dan tepat 5 

 - Jawaban mendekati benar 3 

 - Jawaban kurang lengkap 2 

 - Jawaban salah 1 

 - Jika tidak menjawab 0 

7 - Jawaban benar dan tepat 5 

 - Jawaban mendekati benar 3 

 - Jawaban kurang lengkap 2 

 - Jawaban salah 1 

 - Jika tidak menjawab 0 

8 - Jawaban benar dan tepat 5 

 - Jawaban mendekati benar 3 

 - Jawaban kurang lengkap 2 

 - Jawaban salah 1 

 - Jika tidak menjawab 0 

9 - Jawaban benar dan tepat 5 
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 - Jawaban mendekati benar 3 

- Jawaban kurang lengkap 2 

- Jawaban salah 1 

- Jika tidak menjawab 0 

10 - Jawaban benar dan tepat 5 

 - Jawaban mendekati benar 3 

 - Jawaban kurang lengkap 2 

 - Jawaban salah 1 

 - Jika tidak menjawab Jika 0 

 Jumlah Skor Maksimal  

 

Keterangan : Jumlah yang benar X 100 : 50 (hasil nilai keseluruhan benar) 
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Lampiran 6 
 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7 
 

Soal Tes 
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Hasil Tes Kreativitas Belajar Sebelum Menerapkan 

Model Pembelajaran Think Pair Share Pada Kelas Eksperimen (VA) 
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Skor Nilai = 25 (jumlah yang benar) X 100 : 50 (hasil nilai keseluruhan benar) 

 

= 50 
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Skor Nilai = 34 (jumlah yang benar) X 100 : 50 (hasil nilai keseluruhan benar) 

 

= 68 
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Soal Tes 
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Hasil Tes Kreativitas Belajar Sebelum Menerapkan 

Model Pembelajaran Konvensional Pada Kelas Kontrol (VB) 
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Skor Nilai = 32 (jumlah yang benar) X 100 : 50 (hasil nilai keseluruhan benar) 

 

= 64 
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Skor Nilai = 34 (jumlah yang benar) X 100 : 50 (hasil nilai keseluruhan benar) 

 

= 68 
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Soal Tes 
 



127 
 

 

 

 

 

 
 

 



128 
 

 

 

 

 

 

Hasil Tes Kreativitas Belajar Sesudah Menerapkan 

Model Pembelajaran Think Pair Share Pada Kelas Eksperimen (VA) 
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Skor Nilai = 44 (jumlah yang benar) X 100 : 50 (hasil nilai keseluruhan) = 88 
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Skor Nilai = 50 (jumlah yang benar) X 100 : 50 (hasil nilai keseluruhan) = 100 
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Soal Tes 
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Hasil Tes Kreativitas Belajar Sesudah Menerapkan 

Model Pembelajaran Konvensional Pada Kelas Kontrol (VB) 
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Skor Nilai = 27 (jumlah yang benar) X 100 : 50 (hasil nilai keseluruhan) = 54 
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Skor Nilai = 36 (jumlah yang benar) X 100 : 50 (hasil nilai keseluruhan) = 72 
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Lampiran 11  

Hasil Skor Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

(Model Pembelajaran Think Pair Share) 

 

 

No 

Kode 

Peserta 

Didik 

Jawaban Peserta Didik  

Jumlah 
Skor 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 A1 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 25 50 

2 A2 3 5 2 3 1 2 5 5 3 5 34 68 

3 A3 3 3 2 5 2 5 2 1 2 5 30 60 

4 A4 3 5 2 1 2 5 2 1 2 5 29 58 

5 A5 3 3 2 2 3 1 3 5 5 5 32 64 

6 A6 5 5 3 2 1 3 3 3 2 3 30 60 

7 A7 3 3 2 2 3 1 3 5 5 5 32 64 

8 A8 3 3 2 2 3 1 3 5 5 5 32 64 

9 A9 1 3 3 2 3 5 3 5 5 3 33 66 

10 A10 2 1 3 2 3 3 3 3 2 5 27 54 

11 A11 3 2 3 2 5 3 2 5 5 2 32 64 

12 A12 3 5 2 1 2 5 2 1 2 5 29 58 

13 A13 2 1 3 2 3 3 3 3 2 5 27 54 

16 A14 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 25 50 

15 A15 3 5 2 1 2 5 2 1 2 5 29 58 

16 A16 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 25 50 

17 A17 2 2 2 3 2 2 2 3 3 5 26 52 

18 A18 3 5 2 3 1 2 5 5 3 5 34 68 

19 A19 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 25 50 

20 A20 2 1 3 2 3 3 3 3 3 5 28 56 

21 A21 1 3 3 2 3 5 3 5 5 3 33 66 

22 A22 3 3 2 5 2 5 2 1 2 5 30 60 

23 A23 5 5 3 2 1 3 3 3 2 3 30 60 

24 A24 2 1 3 2 3 3 3 3 3 5 28 56 

25 A25 3 5 2 1 2 5 2 1 2 5 29 58 

26 A26 2 1 1 2 3 5 3 5 2 3 27 54 

27 A27 2 1 1 2 3 5 3 5 2 3 27 54 

28 A28 2 2 2 3 2 2 2 3 3 5 26 52 
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Lampiran 12  

Hasil Skor Nilai Pretest Kelas Kontrol 

(Model Pembelajaran Konvensional) 

 

No Kode 

Peserta 

Didik 

Jawaban Peserta Didik Jumlah Skor 

Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 B1 3 1 2 2 1 3 5 5 5 5 32 64 

2 B2 2 2 5 2 5 3 2 3 3 3 30 60 

3 B3 2 2 5 2 5 3 2 3 3 3 30 60 

4 B4 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 25 50 

5 B5 3 5 2 3 3 3 3 1 3 5 31 62 

6 B6 2 5 5 3 1 2 3 3 2 3 29 58 

7 B7 5 5 5 3 2 3 3 3 2 3 34 68 

8 B8 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 32 64 

9 B9 2 5 5 3 1 2 3 3 2 3 29 58 

10 B10 2 5 5 2 1 2 2 3 3 2 30 60 

11 B11 2 5 5 2 1 2 2 3 3 2 30 60 

12 B12 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 25 50 

13 B13 2 5 5 3 1 2 3 3 2 3 29 58 

16 B14 1 1 2 2 3 5 3 5 3 2 27 54 

15 B15 5 5 5 3 2 2 2 1 2 5 32 64 

16 B16 1 1 5 3 2 3 3 3 2 5 28 56 

17 B17 1 1 5 3 2 3 3 3 2 5 28 56 

18 B18 5 5 2 5 2 3 3 3 3 3 34 68 

19 B19 5 5 2 5 2 3 3 3 3 3 34 68 

20 B20 2 5 5 3 1 2 3 3 2 3 29 58 

21 B21 1 1 2 2 3 5 3 5 3 2 27 54 

22 B22 3 5 5 3 3 2 3 3 3 3 33 66 

23 B23 5 5 5 3 2 3 3 3 2 3 34 68 

24 B24 3 5 5 3 3 2 3 3 3 3 33 66 

25 B25 3 5 2 3 3 3 3 1 3 5 31 62 

26 B26 5 5 2 2 1 2 2 3 2 5 29 58 

27 B27 5 5 2 2 1 2 2 3 2 5 29 58 

28 B28 3 1 2 2 1 3 5 5 5 5 32 64 
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Lampiran 13  

Hasil Skor Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

(Model Pembelajaran Think Pair Share) 

 

 

No 

Kode 

Peserta 
Didik 

Jawaban Peserta Didik  

Jumlah 
Skor 

Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 A1 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48 96 

2 A2 5 3 5 5 5 5 5 2 5 5 45 90 

3 A3 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 47 94 

4 A4 5 3 5 5 5 5 5 2 5 5 45 90 

5 A5 3 5 3 5 5 5 5 3 5 5 44 88 

6 A6 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 46 92 

7 A7 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 46 92 

8 A8 5 3 3 5 5 3 3 3 5 5 40 80 

9 A9 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48 96 

10 A10 5 3 3 5 5 3 3 3 5 5 40 80 

11 A11 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 45 90 

12 A12 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 44 88 

13 A13 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 45 90 

14 A14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

15 A15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

16 A16 5 3 3 5 5 3 3 3 5 5 40 80 

17 A17 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 46 92 

18 A18 5 3 3 5 5 3 3 3 5 5 40 80 

19 A19 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 45 90 

20 A20 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 46 92 

21 A21 3 5 5 5 3 3 5 3 5 5 42 84 

22 A22 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 46 92 

23 A23 3 5 5 5 3 3 5 3 5 5 42 84 

24 A24 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 45 90 

25 A25 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 46 92 

26 A26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

27 A27 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 47 94 

28 A28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 
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Lampiran 14 
 

Hasil Skor Nilai Posttest Kelas Kontrol 

(Model Pembelajaran Konvensional) 

 

No 
Kode 

Peserta Didik 

Jawaban Peserta Didik 
Jumlah 

Skor 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 B1 5 5 3 2 2 2 1 2 2 3 27 54 

2 B2 3 3 3 3 2 5 5 2 5 5 36 72 

3 B3 5 3 3 5 2 3 2 2 3 3 31 62 

4 B4 5 3 3 3 3 3 3 2 5 3 33 66 

5 B5 3 5 2 5 3 5 2 3 2 3 33 66 

6 B6 1 2 2 3 5 3 5 5 3 3 32 64 

7 B7 1 2 2 2 3 5 5 3 3 5 31 62 

8 B8 1 2 2 3 5 3 5 5 3 3 32 64 

9 B9 5 5 5 5 2 3 3 2 3 2 35 70 

10 B10 5 3 3 3 5 3 3 2 2 5 34 68 

11 B11 5 3 3 5 2 3 2 2 3 3 31 62 

12 B12 5 5 2 2 3 3 3 3 3 3 32 64 

13 B13 5 3 3 3 3 3 3 2 5 3 33 66 

14 B14 5 3 3 3 5 3 3 2 2 5 34 68 

15 B15 3 3 3 3 2 5 5 2 5 5 36 72 

16 B16 3 3 5 3 3 2 3 3 3 3 31 62 

17 B17 5 3 2 2 3 2 3 3 3 2 28 56 

18 B18 3 3 5 3 3 2 3 3 3 3 31 62 

19 B19 1 2 2 3 5 3 5 5 3 3 32 64 

20 B20 5 5 2 3 2 2 2 3 3 3 30 60 

21 B21 1 2 2 3 5 3 5 5 3 3 32 64 

22 B22 5 5 2 3 2 2 2 3 3 3 30 60 

23 B23 5 5 5 5 2 3 3 2 3 2 35 70 

24 B24 5 3 2 2 3 2 3 3 3 2 28 56 

25 B25 5 5 3 2 2 2 1 2 2 3 27 54 

26 B26 1 2 2 3 5 3 5 5 3 3 32 64 

27 B27 5 3 3 3 3 3 3 2 5 3 33 66 

28 B28 1 2 2 2 3 5 5 3 3 5 31 62 
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Lampiran 15 

 

Hasil Pretest Kreativitas Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Hasil Pretest Kreativitas Belajar 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Nama 

(Kode) 

Hasil Pretest 
Kelas Eksperimen 

Kategori 
Nama 

(Kode) 

Hasil Pretest 
Kelas Kontrol 

Kategori 

1 A1 50 Kurang Baik B1 64 Cukup 

2 A2 68 Cukup B2 60 Cukup 

3 A3 60 Cukup B3 60 Cukup 

4 A4 58 Cukup B4 50 Kurang Baik 

5 A5 64 Cukup B5 62 Cukup 

6 A6 60 Cukup B6 58 Cukup 

7 A7 64 Cukup B7 68 Cukup 

8 A8 64 Cukup B8 64 Cukup 

9 A9 66 Cukup B9 58 Cukup 

10 A10 54 Kurang Baik B10 60 Cukup 

11 A11 64 Cukup B11 60 Cukup 

12 A12 58 Cukup B12 50 Kurang Baik 

13 A13 54 Kurang Baik B13 58 Cukup 

14 A14 50 Kurang Baik B14 54 Kurang Baik 

15 A15 58 Cukup B15 64 Cukup 

16 A16 50 Kurang Baik B16 56 Cukup 

17 A17 52 Kurang Baik B17 56 Cukup 

18 A18 68 Cukup B18 68 Cukup 

19 A19 50 Kurang Baik B19 68 Cukup 

20 A20 56 Cukup B20 58 Cukup 

21 A21 66 Cukup B21 54 Kurang Baik 

22 A22 60 Cukup B22 66 Cukup 

23 A23 60 Cukup B23 68 Cukup 

24 A24 56 Cukup B24 66 Cukup 

25 A25 58 Cukup B25 62 Cukup 

26 A26 54 Kurang Baik B26 58 Cukup 

27 A27 54 Kurang Baik B27 58 Cukup 

28 A28 52 Kurang Baik B28 64 Cukup 

Rata-Rata 58,14  Rata-Rata 60,43  

Minimal 50  Minimal 50  

Maksimal 68  Maksimal 68  

Skor Total 1628  Skor Total 1692  

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan Microsoft Excel 
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Lampiran 16 

 

Hasil Posttest Kreativitas Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Hasil Posttest Kreativitas Belajar 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Nama 

(Kode) 

Hasil Posttest 
Kelas Eksperimen 

Kategori Nama 

(Kode) 

Hasil Posttest 
Kelas Kontrol 

Kategori 

1 A1 96 Sangat Baik B1 54 Kurang Baik 

2 A2 90 Sangat Baik B2 72 Cukup 

3 A3 94 Sangat Baik B3 62 Cukup 

4 A4 90 Sangat Baik B4 66 Cukup 

5 A5 88 Sangat Baik B5 66 Cukup 

6 A6 92 Sangat Baik B6 64 Cukup 

7 A7 92 Sangat Baik B7 62 Cukup 

8 A8 80 Baik B8 64 Cukup 

9 A9 96 Sangat Baik B9 70 Cukup 

10 A10 80 Baik B10 68 Cukup 

11 A11 90 Sangat Baik B11 62 Cukup 

12 A12 88 Sangat Baik B12 64 Cukup 

13 A13 90 Sangat Baik B13 66 Cukup 

14 A14 100 Sangat Baik B14 68 Cukup 

15 A15 100 Sangat Baik B15 72 Cukup 

16 A16 80 Baik B16 62 Cukup 

17 A17 92 Sangat Baik B17 56 Cukup 

18 A18 80 Baik B18 62 Cukup 

19 A19 90 Sangat Baik B19 64 Cukup 

20 A20 92 Sangat Baik B20 60 Cukup 

21 A21 84 Baik B21 64 Cukup 

22 A22 92 Sangat Baik B22 60 Cukup 

23 A23 84 Baik B23 70 Cukup 

24 A24 90 Sangat Baik B24 56 Cukup 

25 A25 92 Sangat Baik B25 54 Kurang Baik 

26 A26 100 Sangat Baik B26 64 Cukup 

27 A27 94 Sangat Baik B27 66 Cukup 

28 A28 100 Sangat Baik B28 62 Cukup 

Rata-Rata 90,57  Rata-Rata 63,57  

Minimal 80  Minimal 54  

Maksimal 100  Maksimal 72  

Skor Total 2532  Skor Total 1778  

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan Microsoft Excel 
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Lampiran 17 

Dokumenstasi 

Kunjungan dan Koordinasi Dengan Kepala Sekolah Mengenai Penyampaian 

Surat Izin Penelitian 
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Kegiatan Melakukan Penelitian 
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Telah Menyelesaikan Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 18 
 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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